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ABSTRAK 

Al-Qur’an adalah kala>m Alla>h yang dijadikan sebagai pedoman hidup 

bagi umat Islam. Maka tidak heran jika al-Qur’an disebut sebagai kitab yang 

sempurna dari semua aspek. Di antara aspek kesempurnaannya adalah rangkaian 

kalimat serta hubungannya dalam satu ayat ataupun antarayat yang terjalin 

secara padu dan utuh. Kejelasan hubungan ayat-ayat tersebut perlu adanya 

pembuktian, mengingat bahwa urutan susunan ayat al-Qur’an bersifat tauqifiy, 

sehingga patut diteliti bagaimana kepaduan dan keutuhan teks al-Qur’an yang 

tersusun dari rangkian kalimat, baik dari segi bentuk ataupun makna. Oleh karena 

itu, di dalam tesis ini dibahas kohesi dan koherensi yang difokuskan pada teks 

ayat-ayat yang menceritakan kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an surat Yusuf.  

Penelitian ini termasuk penelitian sinkronis, dengan jenis penelitian 

pustaka (library research). Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

dengan beberapa tahapan penelitian, yaitu tahap pengumpulan data melalui 

penyimakan terhadap 111 ayat yang termuat dalam Surat Yusuf, kemudian tahap 

analisis  yang menggunakan metode padan, yaitu dengan cara menghubung-

bandingkan data-data yang dikumpulkan tersebut dengan teori kohesi (al-
tama>suk) dan koherensi (al-tana>suq), serta diperkuat dengan teori-teori 

kebahasaan, baik itu gramatika, retorika, dan bahkan teori dalam ilmu 
muna>sabah al-a>yah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa 

poin simpulan, antara lain bahwa kohesi dalam teks kisah Nabi Yusuf yang 

didasarkan aspek gramatikal diwujudkan melalui referensi, subtitusi, elipsis, dan 

konjungsi. Sedangkan kohesi leksikal diwujudkan melalui reiterasi dan kolokasi. 

Kemudian penanda koherensi yang termuat dalam teks tersebut meliputi 

pertalian penambahan, perturutan, perlawanan, lebih, sebab-akibat, waktu, 

pemilihan, cara, pengecualian, dan penyimpulan. Piranti-piranti kohesi tidak 

hanya menjadikan teks tersebut kohesif, namun juga sekaligus koheren. Oleh 

karena itu keduanya saling terkait. Keterkaitan keduanya dapat dilihat melalui 

sebuah ayat yang tidak hanya memuat satu piranti kohesi, melainkan beberapa 

piranti sekaligus, dan bahkan terdapat piranti koherensi pula. Terkadang 

ditemukan rangakaian kalimat yang terkesan tidak koheren. Dalam kasus 

tersebut, pemahaman tentang teori kohesi dan koherensi saja tidak cukup, 

sehingga diperlukan pengetahuan dunia yang dapat direalisasikan melalui 

penafsiran kontekstual, inferensi logis, dan juga melalui teori-teori yang 

disepakati sebagai kaidah umum, seperti gramatikal, retorika, dan ilmu 
muna>sabah al-a>yah. 
 

Kata kunci: kohesi, koherensi, kisah Nabi Yusuf, al-Qur’an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman trasliterasi dari bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia yang 

digunakan dalam tesis ini mengikuti Pedoman Transliterasi Arab-Latin hasil  

keputusan bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan  yang 

diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama 

Republik Indonesia pada tahu 2003, yaitu sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ba b Be 

 ta t Te 

s\a s\ Es (dengan titik di atas) 

jim j Je 

H}a h} Ha (dengan titik di 

bawah) 

kha kh Ka dan ha 

dal d De 

zal z\ Zet (dengan titik di 

atas) 

ra r Er 

zai z Zet 

sin s Es 

syin sy Es dan ye 

s}ad s} Es (dengan titik di 

bawah) 

d}ad d} De (dengan titik di 

bawah) 

t}a t} Te (dengan titik di 

bawah) 

z}a z} Zet (dengan titik di 

bawah) 

‘ain ...‘..... Koma terbalik di atas 

gain g Ge 

fa f Ef 

qaf q Ki 



 

ix 

 

 

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah a A ـــَ

 Kasrah i I ـــَ

 Dammah u U ـــُ

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

ي+  ـــــــَ  Fathah dan ya Ai a dan i 

و+ ـــَــــ   Fathah dan 

wau 

Au a dan u 

    

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  

Harakat dan 

Huruf  

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fath}ah dan ي...َ  … ا…َ  

alif atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ..…َ  … ي

ya 

i> i  dan garis di 

atas 

 Dammah .…َ  …  و

dan wau 

u>  u dan garis di 

atas 

 

kaf k Ka 

lam l El 

mim m Em 

nun n En 

wau w We 

ha h Ha 

hamzah ...' ... Apostrop 

ya y Ye 
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4. Ta Marbutah 

Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah trasliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata itu terpisah  

maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 

  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

1. Rabbana 

2,  Najjala 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  ال . 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  

sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   dengan 

huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan aturan  yang 

digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf 

Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata yang mengikuti  

dan dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh :  
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

1. Ar-rajulu 

2. Al-Jala>lu 

 

7. Hamzah 

Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir  

kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  dalam 

tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 

1. Akala 

2.  ta'khuduna 

3.  An-Nau'u 

 

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 

EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  yang ditulis 

dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya.  

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh :  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

  Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 

  Al-hamdu lilla>hi rabbil 

'a>lami>na 
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9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 

sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang 

dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa dilakukan 

dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan.  

Contoh:  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

ر الَّراز ق يْن    ي ْ -Wa inna>llaha lahuwa khair ar و إ نَّ الله  ل ه و  خ 

ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 

khairur-ra>ziqi>n 

 

  Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 

auful-kaila wal mi>za>na  
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KATA PENGANTAR 

 

والصلاة  وجعله إماماً ونوراً وهدًى ورحمةً للعالمين، مبين، عربي الحمد لله الذي أنزل القرآن بلسان
صلى الله عليه وسلم، وعلى آله وصحبه  نبينا محمد والسلام على من هو أفصح العرب والعجم

 :أما بعد ،والخلف  وعلى كل مَن أحب سنته مِن السلف، الأخيار

Betapa besar ucapan syukur yang terlantun dari penulis atas terselesaikannya 

tulisan ini. Tak sebentar waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikannya, bahkan aral 

gendala pun ikut menghadang, hingga penulis harus memerah peluh keringat untuk bisa 

mencapai pintu kesempurnaan yang diharapkan.  

Sebagai bentuk apresiasi selesainya tulisan ini, penulis ingin mengungkapkan 

ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya atas bantuan, bimbingan, dan dukungan dari 

semua pihak, karena penulis menyadari akan posisi dirinya sebagai makhluk yang hanya 

berbekal seganggam akal dan secuil ilmu, tentu tiada pernah bisa mengikis aral hanya 

seorang diri. Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Ibunda tercinta yang tak pernah luput dari lantunan doa untuk kesuksesan penulis. 

2. Prof. Drs. Akh. Minhaji, M.A., P.hD., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta.  

3. Prof. Noorhaidi, M.A., M.Phil., Ph.D., selaku direktur Pascasarjana, beserta para staf   

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Dr. Moch. Nur Ichwan, M.A. selaku ketua prodi. Agama dan Filsafat, beserta para 

staf. 

5. Dr. Zamzam Afandi, M.Ag yang merelakan waktunya untuk membimbing penulis 

dalam penulisan tesis. 

6. Prof. Dr. Syihabuddin Qalyubi, selaku penguji dalam sidang tesis ini. Terimakasih 

telah memberikan saran-saran perbaikan untuk mencapai kesempurnaan tulisan ini. 

7. Ketua prodi  Agama dan Filsafat, Bapak Dr. Moch. Nur Ichwan, M.A beserta 

stafnya. 
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9. Seluruh sahabat angkatan ’13 (Gus Hanani, Gus Isyqi, Mas Dwi Abu, Ja’far, Roro, 

Ahdiyat, Reisyaf, Bang Ipul, Bang Adi, Bang Dinul, Mas Muaz, Mas Amhar, 

Hasanah, Hana, Niswah, Nisa, Nurul H., Nurul Is, Balqis, ) yang senantiasa menjadi 
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Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari kata sempurna. Oleh 

karena itu, tulisan ini merupakan sebuah langkah awal untuk menuju proses 

kesempurnaan dalam penulisan karya ilmiah selanjutnya. Dengan demikian, penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa dan manusia adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu 

sama lain, karena bahasa merupakan produk yang dihasilkan manusia dari pola 

pikirnya.  Keberadaan bahasa dalam kehidupan manusia juga tidak akan bisa 

dipisahkan dari tanda atau sign,  karena bahasa merupakan sistem lambang bunyi 

berupa tanda-tanda yang secara konvensional digunakan oleh masyarakat untuk 

saling berinteraksi dan berkomunikasi.  

Memang bahasa bukanlah satu-satunya alat komunikasi, karena ada 

berbagai bentuk komunikasi seperti isyarat aggota tubuh, lukisan, bunyi bedug, 

bunyi kentungan, sirine dan bentuk komunikasi lainnya yang disepakati bersama 

secara kolektif. Meski demikian, bahasa memberikan kontribusi yang lebih 

kompleks dari pada alat komunikasi yang lain. Oleh karena itulah bahasa 

memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Tidak heran jika ada yang 

mengatakan bahwa tidak akan ada peradaban manusia jika tidak ada bahasa.  

Dalam penggunaannya, baik lisan maupun tulisan, bahasa bisa menjadi 

satu kesatuan utuh secara sistematis dan sistemis, yang menjadi konsep dasar 

terbentuknya sebuah teks. Dikatakan sistematis karena bahasa memiliki unsur-

unsur yang secara teratur tersusun menurut kaidah-kaidah tertentu sehingga 

membentuk satu kesatuan, baik berupa kalimat, klausa, dan teks atau wacana. 
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Dikatakan sistemis karena bahasa terdiri dari empat komponen pembentuk 

bahasa, yaitu sintaksis, morfologi, fonologi, dan semantik.  

Berbicara tentang studi kebahasaan, pengkajian empat komponen bahasa 

tersebut sudah sering dilakukan, seperti kajian terhadap kata, kalimat, bunyi, dan 

makna. Hal itu dilatarbelakangi oleh semakin berkembangnya cakupan keilmuan 

sintaksis, morfologi, fonologi, dan semantik dari masa ke masa sehingga 

menyebabkan lahirnya aliran-aliran linguistik dengan berbagai macam teori, 

mulai dari tradisional, struktural, hingga aliran transformasi. Akan tetapi kajian 

pada tataran satuan bahasa terlengkap yang direalisasikan dalam bentuk teks atau 

wacana masih kalah jumlahnya. Hal ini disebabkan oleh teori wacana yang 

mendukung aspek kebahasaan terbilang masih sangat hijau dibandingkan teori 

kebahasaan lain yang dianggap sudah pakem.  

Kajian terhadap wacana adalah kajian yang tidak kalah pentingnya 

dengan kajian terhadap aspek kebahasaan yang lain. Karena dalam linguistik, 

wacana menempati posisi yang paling kompleks, mengingat bahwa wacana 

merupakan satuan lingual yang berada di atas kalimat. Hal ini berarti wacana 

mencakup kalimat, paragraf, penggalan wacana, dan wacana utuh.
1
 

Sebagai satuan yang berada di bawah wacana, kalimat memiliki peran 

penting dalam membentuk wacana. Karena rangkaian-rangkaian kalimat adalah 

penentu apakah rangkaian kalimat itu merupakan teks atau bukan. Sebuah teks 

akan disebut sebagai wacana jika suatu rangkaian kalimat memiliki keterpaduan 

dan keserasian antara kalimat satu dengan yang lainnya. 

                                                 
1
 Baryadi, Dasar-Dasar Analisis Wacana Dalam Ilmu Bahasa (Yogyakarta: Pustaka 

Gondo Suli, 2002), hlm. 2. 
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Keterpaduan dan keserasian dalam wacana berhubungan erat dengan 

bagaimana membangun hubungan yang ada dalam suatu rangkaian kalimat 

menjadi kohesif dan koheren. Dengan demikian pesan dan informasi yang 

disampaikan dalam teks bisa ditangkap dengan jelas oleh pembaca tanpa 

menimbulkan penafsiran yang ambigu. Untuk itu diperlukan kemampun dalam 

memahami dan menggunakan berbagai sarana-sarana kohesi dan koherensi 

dengan benar.  

Secara definisi, kohesi mengkaji keserasian dari aspek formal pada 

tataran intrakalimat dan antarkalimat dalam sebuah wacana. Sedangkan 

koherensi keterpaduan aspek maknawi antara bagian-bagian dalam wacana.
2
 

lebih lanjut lagi, Halliday dan Hasan juga menjelaskan bahwa secara umum 

kohesi dibagi menjadi dua bagian, yaitu kohesi leksikal dan gramatikal.
3
 Dua hal 

inilah yang mengkaji struktur jaringan antarteks.  

Adapun koherensi lebih difungsikan sebagai pembentuk keutuhan teks 

yang direalisasikan dari hubungan semantis, bukan dipandang dari bentuk formal 

seperti halnya kohesi.
4
 Dari sini dapat dikatakan bahwa kohesi dan koherensi 

memerankan peran yang penting dalam membentuk keutuhan wacana, dan juga 

berpengaruh terhadap pemahaman informasi yang terkandung dalam wacana. 

Sadar akan pentingnya peranan kohesi dan koherensi dalam wacana, maka 

penulis tertarik untuk mengkajinya secara komprehensif. 

                                                 
2
 Abdul Rani, dkk, Analisis Wacana: Sebuah Kajian Bahasa Dalam Pemakaian 

(Malang: Banyumedia, 2006), hlm. 89. 
3 
Halliday & Ruqaia Hasan, Cohesion In English (London: Longman, 1976), hlm 274. 

4
 Tarigan, Pengajaran Wacana (Bandung: Angkasa, 1978), hlm. 32. 
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Dalam khazanah Islam, al-Qur’an adalah sebuah teks yang berisikan 

wacana paling kompleks. Dikatakan demikian karena al-Qur’an mengandung 

berbagai macam aspek dalam kehidupan manusia. Maka tidak heran jika al-

Qur’an dijadikan pedoman dan pandangan hidup umat Islam. Selain itu, al-

Qur’an juga memiliki keindahan dari segi gaya bahasa yang digunakan serta 

struktur kebahasaannya yang tersusun secara rapi.  

Tidak hanya berhenti sampai itu, al-Qur’an juga diklaim mempunyai 

pertalian antarkata dan antarayat yang menjamin keutuhan teksnya, sehingga 

membentuk hubungan yang kohesif. Di samping itu, disebutkan juga bahwa al-

Qur’an membentuk hubungan semantis antarteks secara koheren, sehingga tidak 

ada hubungan antara teks yang terputus dalam sebuah tema. Hal tersebut menjadi 

daya pikat tersendiri yang dimiliki al-Qur’an, karena memang kompleksitas 

keistimewaan al-Qur’an menjadi pusat perhatian yang menarik untuk ditelaah. 

Maka, sudah menjadi hal wajar jika banyak ilmuwan yang berminat untuk 

mengkaji dan menelitinya. 

Salah satu bagian al-Qur’an yang dianggap memiliki keutuhan teks 

adalah surat Yusuf, yang mana dalam surat tersebut berisi tentang kisah Nabi 

Yusuf. Kisah Nabi Yusuf adalah kisah terlengkap yang diceritakan dalam al-

Qur’an. Bahkan al-Qur’an menyebutnya dengan ahsanu al-qashashi. Al-Qur’an 

memang tidak mengungkapkan secara eksplisit mengapa kisah Nabi Yusuf 

dikatakan sebagai kisa terbaik. Kisah ini memiliki keistimewaan tersendiri, 

karena memuat berbagai kejadian secara kompleks di tempat yang berbeda-beda.
5
 

                                                 
5
 Ahmad Nofal, Su>rah Yusuf: Dira>sah Tahli>liyyah (Yordania: Da>r Furqa>n, 1989), hlm. 9.  



5 

 

Selain itu, Surat Yusuf juga merupakan surat yang memiliki 

keistimewaan tersendiri dan unik, karena di dalamnya dikisahkan satu pribadi 

seseorang secara sempurna dalam banyak episode. Padahal biasanya Alquran 

mengisahkan kisah seseorang dalam satu surat yang berbicara tentang banyak 

persoalan, itu pun hanya diceritakan dalam satu atau dua episode, tidak kompleks 

seperti dalam Surat Yusuf.
6
 Itulah alasan Quraish Shihab tentang 

didefinisikannya kisah Nabi Yusuf dalam surah Yusuf sebagai ah}sanu al-qas}as}i. 

Jika dilihat dari sudut pandang narasi, kisah Nabi Yusuf merupakan 

kisah yang memiliki kronologi atau urutan waktu dari sejumlah kejadian yang 

diceritakan secara utuh dalam satu surat, tidak seperti kisah-kisah lain yang 

dikisahkan secara terberai dalam surat-surat yang berbeda. Keutuhan dalam kisah 

inilah yang mengundang pertanyaan mengenai pertalian dan keserasian antarteks, 

sehingga membentuk sebuah kisah yang memiliki wacana utuh. Maka dari itulah 

diperlukan adanya pengkajian tentang teks kisah Nabi Yusuf. Sebagi contoh 

adanya keserasian antarteks yang terbalut dalam wacana yang kohesif dan 

koheren dalam kisah ini adalah seperti dalam ayat berikut ini. 

هَا عَلىَ  وَكَذَلكَِ يجَْتبَيِكَ رَبُّكَ وَيعَُلِّمُكَ مِنْ تأَوِْيلِ الْْحََادِيثِ وَيتُمُِّ نعِْمَتهَُ عَليَْكَ وَعَلىَ آلِ يعَْقوُبَ  كَمَا أتَمََّ

 .(6)أبَوََيْكَ مِنْ قبَْلُ إبِْرَاهِيمَ وَإسِْحَاقَ إنَِّ رَبَّكَ عَليِمٌ حَكِيمٌ 
 

Wa kaz\a>lika yajtabi>ka rabbuka wa yu‘allimuka min ta’wi>li al-aha>di>s\i wa 
yutimmu ni‘matahu ‘alaika wa ‘ala> a>li ya‘qu>ba kama> atammaha> ‘ala>  
abawaika min qablu ibra>hi>ma wa ish}a>qa inna rabbaka ‘ali>mun h}aki>m. 

‘Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi Nabi) dan 

mengajarkan kepadamu sebahagian dari tabir mimpi-mimpi dan 

menyempurnakan nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya’qub, 

sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang 

                                                 
6
 Quraish Shihab, tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 377. 
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bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishak. Sesungguhnya 

Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.’ (QS. Yusuf: 13) 

 

Ayat di atas merupakan tuturan langsung dari Allah kepada Nabi Yusuf 

tentang cara Dia memilihnya. Dalam ayat tersebut ada berbagai jenis piranti 

yang cukup kompleks, baik piranti kohesi leksikal dan gramatikal ataupun piranti 

koherensi, sehingga menjadikannya sebuah teks yang kohesif serta koheren. Dari 

hasil analisa, diketahui bahwa piranti kohesi gramatikal yang ditemukan dalam 

ayat di atas berupa referensi, konjungsi, subtitusi, serta kohesi leksikal berupa 

repetisi atau pengulangan.  

Referensi yang termuat dalam teks ayat tersebut berupa endofora dan 

juga eksofora. Referensi endofora diwujudkan melalui kata  ّرب /rabb/ dalam  َرَبُّك 

/rabbuka/ yang menjadi anteseden dari pronomina هو /huwa/ yang terdapat pada 

verba  َيجَْتبَيِك /yajtabi>ka/,  ُكيعَُلِّم  /yu‘allimuka/,  ُّيتُِم /yutimma/, dan verba َها  أتَمََّ

/atammaha>/. Selain itu, kata rabb juga menjadi anteseden dari dependent pronoun 

 ni‘matahu/ menjadi/ نعِْمَتهَُ  ni‘matahu/. Kemudian frasa/ نعِْمَتهَُ  hu/ pada frasa-/ ـه

anteseden dari pronomina هي /hiya/ yang ditandai dengan dependent pronoun ـها 

/-ha>/ yang terletak pada verba atamma. 

Sedangkan referensi eksofora dalam teks ayat di atas diwujudkan 

melalui keberadaan pronomina أنت /anta/ yang ditandai dengan bentuk dependent 

pronoun ّ كيَجْتَبِي ka/ yang berada pada ungkapan-/ ك  /yajtabi>ka/ dan ُّّكيُعَلِّم  

/yu‘allimuka/, kemudian frasa َّكبّ ر  /rabbuka/,  ّْكأبََوَي  /abawaika/, dan frasa يكعل  

/‘alaika/. Semua dependent prononoun tersebut mengacu secara eksoforis kepada 

Nabi Yusuf yang dalam konteks ayat tersebut tidak terlibat dalam percakapan. 
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Piranti kohesi selanjutnya dalam teks ayat di atas adalah subtitusi yang 

terjadi pada bentuk nomina, yaitu kata  َإبِْرَاهِيم /ibra>hi>ma/ dan  َإسِْحَاق /ish}a>qa/ yang 

keduanya sama-sama menggantikan acuan yang merujuk pada kata  َأبَوََيْك 

/abawaika/. Selain itu, juga terdapat konjungsi yang ditandai dengan keberadaan 

konjugtor berupa َّو /wa/ yang disebutkan sebanyak empat kali, yaitu konjungtor 

dengan relasi aditif yang menghubungkan antara kalimat َّّرَب ك  yajtabi>ka/ يَجْتَبِيكَ

rabbuka/, kalimat ُّّالْْحََادِيثِّي ّتَأوِْيلِ ّمِنْ عَلِّمُكَ  /yu‘allimuka min ta’wi>li al-aha>di>s\i/ 

‘mengajarkanmu ’, dan  kalimat َّّنِعْمَتَهُّعَليَْك  yutimmu ni‘matahu ‘alaika/; dan/ وَيُتِم 

juga menghubungkan secara aditif dalam tataran intrakalimat antara frasa  َعَليَْك 

/‘alaika/ dan   َعَلىَ آلِ يعَْقوُب /‘ala> a>li ya‘qu>b/, dan antara kata  َإبِْرَاهِيم /ibra>hi>ma/ dan 

 ./ish}a>qa/ إسِْحَاقَ 

Terakhir yaitu subtitusi yang dalam ayat di atas ditandai dengan adanya 

pengulangan nomina rabb yang menempati kasus sintaksis berbeda. Rabb yang 

pertama berkategori nominatif (i‘rab raf‘) karena sebagai subjek (fa>‘il), dan yang 

kedua berkategori akusatif (i‘rab nas}b) karena sebagai ismu inna. Adanya repetisi 

tersebut memberikan pemahaman bahwa teks ayat di atas memiliki linieritas 

istilah yang digunakan, sehingga diketahui adanya konsistensi leksikal yang 

dalam hal ini berpengaruh dalam mewujudkan sebuah teks yang kohesif. 

Dari pemaparan contoh di atas, dapat dianalisa bahwa penggunaan kata 

ganti atau pronomina dalam sebuah wacana difungsikan sebagai pengganti 

bentuk leksikal lain yang bertujuan untuk meringkas ungkapan. Dan hubungan 

pronomina dengan antesedennya merupakan bagian dari piranti yang membentuk 

kohesi referensial. Selain itu, terdapat juga subtitusi, konjungsi, dan juga repetisi, 
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yang semuanya merupakan piranti-piranti kohesi. Meskipun hanya ditemukan 

piranti kohesi, teks ayat di atas merupakan teks koheren, karena tidak ada 

hubungan semantis antarunsur lingual yang terputus, dan bahkan tersusun secara 

padu dan saling berkesinambungan. Dan perlu diketahui bahwa teks yang kohesif 

biasanya selalu koheren, namun tidak selalu teks yang koheren itu kohesif.  

Terkadang keutuhan teks tidak harus dicapai melalui perwujudan kohesi 

saja, melainkan adanya faktor lain. Misalnya ayat yang menjadi pembuka kisah 

Nabi Yusuf, yang menceritakan tentang anjuran sang Ayah kepada Yusuf muda 

untuk tidak menceritakan mimpinya kepada para saudara-saudaranya. 

Sebagaimana berikut. 

نْسَانِ عَدُوٌّ مُ   (5)بيِنٌ قاَلَ ياَ بنُيََّ لََ تقَْصُصْ رُؤْيَاكَ عَلىَ إخِْوَتكَِ فيَكَِيدُوا لكََ كَيْدًا إنَِّ الشَّيطَْانَ للِِْْ

Qa>la ya> bunayya la> taqs}us} ru’ya>ka ‘ala> ikhwatika fa yaki>du> laka kaidan 
inna al-syait}a>na li al-insa>ni ‘aduwwun mubi>nun. 

Ayahnya berkata: "Hai anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu 

kepada saudara-saudaramu, maka mereka membuat makar (untuk 

membinasakan)mu. Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata 

bagi manusia".’  

 

Penggalan kisah dalam beberapa ayat di atas dapat dikatakan 

membentuk sebuah wacana yang kohesif. Kohesi teks kisah di atas dicapai 

melalui referensi yang ditandai dengan adanya penggunaan pronomina; elipsis 

yang ditandai dengan adanya fa>’ al-jawa>b tanpa disertai huruf syarat; dan 

kolokasi yang diwujudkan melalu kata yang sering disandingkan, yaitu 

‘aduwwun dan mubi>nun. 

Meskipun memuat beberapa piranti kohesi, namun dalam kalimat 

terakhir didapati sebuah ungkapan yang memberikan kesan bahwa ungkapan 
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tersebut seolah terputus dari apa yang dibicarakan, yaitu tuturan ‘ ََقاَلَ ياَ بنُيََّ ل

 yang kemudian secara tiba-tiba sang Ayah ,’تقَْصُصْ رُؤْياَكَ عَلىَ إخِْوَتكَِ فيَكَِيدُوا لكََ كَيْدًا

(Nabi Ya’qub) menuturkan ‘ ٌنْسَانِ عَدُوٌّ مُبيِن يْطَانَ للِِْْ  tanpa adanya penghubung ’إنَِّ الشَّ

yang menjelaskan kalimat tersebut. Sehingga jika dilihat dari bentuk 

maknawinya, kalimat yang terdapat dalam ayat ke enam tersebut seolah-olah 

membingungkan, karena tidak ada hubungan semantis antarkalimat.  

Akan tetapi, jika ditelaah lebih mendalam, secara implisit tuturan 

terakhir tersebut merupakan penjelas dari apa yang akan dilakukan saudara-

saudara Yusuf terhadapnya, yang diungkapkan sebagai tipu daya yang besar 

 .dan tipu daya adalah satu aktifitas yang dilakukan oleh setan ,’فيَكَِيدُوا لكََ كَيْدً ‘

Maka, tidak ada salahnya jika sang Ayah mengatakan bahwa setan adalah musuh 

yang nyata. Penafsiran semacam ini dicapai melalui apa yang disebut Brown dan 

Yule sebagai presupposition pragmatic (pra-anggapan pragmatik) dengan definisi 

yang dikemukakan oleh Givon, yaitu penentuan batas-batas teks berdasarkan 

anggapan penutur mengenai apa yang dapat diterima oleh pendengar tanpa 

kesulitan.
7
 

Dari sini dapat ditarik benang merah bahwa hubungan semantis di dalam 

sebuah teks tidak hanya dilihat dari makna luarnya saja, melainkan juga 

memahami maksud dan tujuan dari teks itu dituturkan. Selain itu keutuhan teks 

juga tidak harus dicapai melalui perwujudan kohesi secara eksplisit, karena tidak 

semua kohesi yang terdapat dalam teks mampu membentuk jaringan teks yang 

baik. Maka, teks dalam kisah Nabi Yusuf ini diperlukan adanya penelitian lebih 

                                                 
7
 B. Gillian & G. Yule, Discourse Analysis (Cambridge: University Press, 1983), hlm. 

28-29. 
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lanjut. Apakah dalam rangkaian kalimat yang membentuk teks terdapat keutuhan 

teks tanpa perwujudan kohesi, atau sebaliknya. 

Berpijak dari apa yang telah dikemukakan di atas, penulis berkeinginan 

untuk mengkaji kohesi dan koherensi dalam teks al-Qur’an, dengan 

menitikfokuskan pada kisah Nabi Yusuf dalam Surat Yusuf. Hal itu dilakukan 

sebagai pembuktian keserasian dan keutuhan wacana dalam al-Qur’an, yang 

diimplementasikan pada hubungan antarteks, baik dari segi gramatikal, leksikal, 

serta dari segi semantisnya. Oleh sebab itu, penulis beranggapan perlunya 

mengkaji kohesi dan koherensi dalam kisah Nabi Yusuf yang terdapat pada al-

Qur’an. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang tersaji di atas, dapat dirumuskan 

beberapa pertanyaan yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu. 

1. Apa saja piranti kohesi dan koherensi yang membentuk keutuhan teks kisah 

Nabi Yusuf dalam al-Qur’an? 

2. Bagaimana keterpautan antara kohesi dan koherensi dalam menjalin 

keutuhan teks kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berpijak pada latar belakang dan rumusan masalah yang tersaji di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 
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1. menguraikan dan menjelaskan piranti-piranti kohesi yang digunakan dalam 

kisah Nabi Yusuf, serta fungsi-fungsi piranti tersebut, 

2. mendeskripsikan bagaimana kohesi dan koherensi membangun keutuhan teks 

dalam ayat-ayat yang mengisahkan kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an, dan 

3. melihat keterpaduan jalinan teks atau ayat-ayat yang mengisahkan kisah 

Nabi Yusuf dalam al-Qur’an. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis, penelitian tentang kohesi dan koherensi kisah Nabi 

Yusuf dalam al-Qur’an ini diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah 

dalam kajian kebahasaan yang difokuskan pada analisis wacana, terlebih lagi 

kohesi dan koherensi. Mengingat studi tentang wacana secara umum belum 

begitu banyak dilakukan. Kemudian secara praksis, penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan wawasan dan pengetahuan bagi para pembelajar dalam 

mengimplementasikan keterampilan menulis sebuah wacana yang tentu 

dibutuhkan pemahaman tentang kohesi dan koherensi sebagai media untuk 

mencapai sebuah wacana yang utuh. Selain itu, penelitian tentang kohesi dan 

koherensi dalam kisah Nabi Yusuf ini bisa menjadi acuan dan tambahan referensi 

bagi penelitian bahasa, khususnya tentang kohesi dan koherensi baik dalam 

wacana keagamaan ataupun wacana di luar keagamaan seperti novel, cerpen, 

pidato, dan lain-lain. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu tinjauan 

berdasarkan objek formal dan objek material. Dari segi objek formal, kajian 

tentang kohesi dan koherensi dalam teks-teks keagamaan seperti teks al-Qur’an, 

tidak sering dilakukan, karena sejauh penelusuran peneliti, sementara hanya 

ditemukan dua penelitian yang membahas hal tersebut. Salah satu penelitian 

tersebut didapatkan melalui pencarian via internet, dan satu lainnya didapatkan 

melalui penelusuran di perpustakaan Universitas Gajah Mada. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Makyun Subuki dengan judul Kohesi 

Dan Koherensi Dalam Surat al-Baqarah.
8
 Penelitian tersebut membahas secara 

komprehensif tentang piranti-piranti yang digunakan dalam kohesi dan koherensi 

yang terdapat dalam Surat al-Baqarah. Adapun landasan teori yang digunakan 

cenderung pada sintesisasi berbagai macam teori tanpa memfokuskan pada satu 

teori, dan kemudian mengaitkannya dengan tradisi keilmuan Arab.  

Dari penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa perwujudan 

kohesi gramatikal dalam Surat al-Baqarah melalui lima piranti, yaitu referensi, 

subtitusi, ellipsis, persesuaian (kala, jenis, dan jumlah), dan konjungsi. 

Sedangkan kohesi leksikal dicapai melalui pengulangan, antonimi, sinonimi, 

taksonomi, meronimi, metafora, kolokabilitas, penggantian leksikal, dan 

pemilihan stilistis. Dalam tesis ini, Makyun Subuki berasumsi bahwa koherensi 

dapat tercipta melalui piranti kohesi, sehingga dalam analisisnya tidak 

ditemukan bab tersendiri tentang piranti koherensi. 

                                                 
8
 Laporan penelitian yang ditulis Makyun Subuki pada tahun 2008 diajukan sebagai 

tesis di Program Studi Linguistik Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. 
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Dalam penelitian lain, ditemukan tesis yang berjudul Kohesi dan 

Koherensi dalam Surat al-Kahfi yang ditulis oleh Nita Zakiyah.
9
 Tidak jauh 

berbeda dengan penelitian di atas, fokus penelitian ini mengkaji tentang 

bagaimana kohesi dan koherensi yang terjalin dalam teks Surat al-Kahfi, yang 

mencakup keserasian dari segi gramatikal, leksikal, serta keserasian hubungan 

dari aspek makna. Hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa kohesi leksikal 

dicapai melalui reiterasi dengan lima tipe repetisi, yaitu sinonimi, antonimi, 

hiponimi, dan metonimi. Sedangkan piranti koherensi berpenanda dibedakan 

menjadi sebelas hubungan makna, yaitu aditif, alternatif, perturutan, kontras, 

penegasan, kausal, tempo, kondisi, pengecualian, konklusi, dan similaritas. Di 

samping itu, analisis data yang dilakukan adalah murni analisis wacana, tanpa 

mengaitkan dengan tradisi keilmuan Arab, seperti nahwu dan balagah. 

Selain itu, ditemukan juga penelitian kohesi dan koherensi dalam objek 

material yang bukan berbentuk teks-teks keagamaan. Seperti penelitian yang 

berjudul Kohesi dan Koherensi dalam Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa 

Inggris karya tulisan Cut Irna Liyana. Tulisan tersebut meneliti tiga skripsi yang 

dijadikannya sampel, kemudian menganalisisnya dengan menggunakan teori 

kohesi dan koherensi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dian Erlina 

yang berjudul Kohesi dan Koherensi dalam Cerita Anak,10
 berisi tentang 

deskripsi jenis-jenis piranti kohesi dan koherensi antarkalimat dalam cerita anak. 

                                                 
9
 Tesis yang ditulis oleh Nita Zakiyah pada tahun 2011 diajukan untuk memperoleh 

gelar Magister of Art pada Prodi linguistik di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gajah Mada. 
10

 Tesis yang ditulis oleh Dian Erlina pada tahun 2003, dan Cut Irna Liyana pada tahun 

2013, keduanya diajukan untuk memperoleh gelar magister pada bidang linguistik di Fakultas 

Ilmu Budaya Universitas Gajah Mada. 
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Hasil penelitiannya, ditemukan lima jenis kohesi dan sebelas jenis koherensi 

antarkalimat. 

Penelitian-penelitian di atas merupakan hasil penelusuran yang 

didasarkan pada objek formal, yaitu kohesi dan koherensi. Lebih khusus lagi 

bahwa dua penelitian pertama di atas sama-sama menggunakan al-Qur’an 

sebagai objeknya, tentu merupakan hal yang dengan apa yg menjadi fokus 

penelitian ini. Meskipun demikian, didapatkan informasi yang dijadikan acuan 

untuk kelangsungan penelitian kohesi dan koherensi Kisah nabi Yusuf dalam al-

Qur’an, yaitu bahwa antara rancangan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang sudah ada di atas memiliki perbedaan yang jelas, baik dari aspek objek 

formal ataupun material. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

piranti-piranti kohesi dan koherensi membentuk keterpaduan secara utuh dalam 

kisa Nabi Yusuf, dengan menggunakan teori kohesi yang ditawarkan oleh 

Halliday dan Hasan, dan teori koherensi yang dikemukakan oleh Ramlan, 

kemudian juga disertai analisis kebahasaan yang merujuk pada ilmu nah}wu dan 

juga balagah. Sehingga, diharapkan dapat mensinkronisasi antara teori kohesi 

dan koherensi dengan khazanah keilmuan Arab. 

Adapun penelusuran yang didasarkan pada objek material, yang dalam 

penelitian ini adalah Kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an, ditemukan beberapa 

pelitian, di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ali Imron pada tahun 
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2010 dengan judul Kisah Nabi Yusuf A.S Dalam al-Qur’an: Kajian Semiotik.
11

 

Penelitian tersebut membahas tentang tanda-tanda dalam kisah Nabi Yusuf, serta 

bagaimana tanda tersebut digunakan sebagai komunikasi.  

Senada dengan penelitian di atas, pengkajian kisah Nabi Yusuf juga 

dilakukan oleh Muhammad Hanis pada tahun 2012 dengan judul Kisah Yusuf a.s 

Dalam al-Qur’an: Kajian Stilistika.
12

 Penelitian tersebut bertujuan untuk 

menemukan bentuk-bentuk ungkapan dialog dalam kisah Yusuf yang termuat 

dalam Surat Yusuf. Hasil penelitian mengatakan bahwa ditemukan beberapa 

jenis gaya bahasa dari sisi pilihan katanya, ditemukan unsur sinonim, antonim, 

dan homonym. Di dalam penelitian ini juga membahas tentang kohesi, akan 

tetapi analisisnya hanya sebatas referensi dan dan konjungsi saja.  

Daya tarik kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an tidak hanya menjadi 

ladang subur oleh peneliti-peneliti di Indonesia, akan tetapi juga ditemukan 

berbagai kajian dan pembahasan oleh para peneliti dari timur tengah. Salah 

satunya adalah buku yang ditulis oleh Ahmad Nofal dengan judul “Su>rah Yu>suf 

(Dira>sah Tah}li>liyyah)”. Buku yang diterbitkan di Yordania oleh penerbit Da>r al-

Furqa>n tersebut berisi tentang berbagai macam pembahasan mengenai surah 

yusuf, baik dari aspek kemukjizatan, kondisi sosial, politik, ekonomi, dan bahkan 

kepribadian tokoh yang disebutkan dalam surah tersebut. Tidak hanya itu, di 

dalamnya juga membahas tentang hubungan antarteks dalam surah yusuf. Oleh 

                                                 
11

 Tesis tersebut diajukan untuk memperoleh gelar magister pada bidang studi Al-

Qur’an dan Hadis program pascasarjana Uinversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
12

 Tesis ditulis oleh Muhammad Hanis diajukan untuk memperoleh gelar magister 

humaniora di Program Studi Agama dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
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karena itu, buku tersebut dijadikan sebagai salah satu sumber sekunder dalam 

penelitian ini. 

Selain itu, penelitian terhadap kisah Nabi Yusuf terbilang sangat 

banyak, di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aminah ‘Isyab dengan 

judul “al-h{abku al-maka>niy fi al-siya>q al-qis}a>s}i al-qur’a>niy (su>rah yu>suf 

anmu>z\ajan)”.
13

 Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan keterjalinan 

konteks kisah Nabi Yusuf, atau fokus pada pembahasan tentang bagaimana 

hubungan kesesuaian antarayat yang berimplikasi pada aspek estetika.  

Kemudian, dua sumber berbahasa Arab di atas memang memiliki 

persamaan dengan apa yang akan dibahas dalam bab selanjutnya pada penelitian 

ini, yaitu sama-sama mengkaji tentang bagaimana keterjalinan teks kisah Nabi 

Yusuf. Hanya saja, dua sumber tersebut sama sekali tidak menggunakan teori 

kebahasaan (linguistik). Dari sini lah penulis berasumsi perlunya mengkaji 

keterjalinan teks dengan menggunakan teori linguistik yang ditawarkan oleh 

Halliday dan Hasan, dan juga beberapa linguis lainnya. 

 

F. Kerangka Teori 

Istilah wacana terkadang dipahami sebagai istilah yang cukup 

membingungkan, karena mengandung beberapa konsep dan makna yang ambigu. 

Secara etimologi, kata wacana berasal dari bahasa sansekerta ‘vacana’ yang 

berarti ‘bacaan, percakapan, dan tuturan’, kemudian diadopsi oleh bahasa Jawa 

kuno dan bahasa Jawa baru menjadi ‘wacana’, hingga akhirnya diserap ke dalam 

                                                 
13

 Tesis ditulis oleh Aminah ‘Isyab diajukan untuk memperoleh gelar magister di 

Jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Sastra dan Bahasa Universitas Hassibah bin Bu’ali. 
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bahasa Indonesia dengan mendefinisikannya sebagai ‘tuturan’ atau 

‘percakapan’,
14

 dan lebih cenderung diartikan sebagai segala aktifitas komunikasi 

secara verbal. Dalam pembahasan selanjutnya, istilah tersebut dipadankan 

dengan istilah discourse (bahasa Inggris) yang juga diartikan sebagai komunikasi 

pikiran dengan kata-kata, ekspresi ide-ide atau gagasan-gagasan, percakapan, dan 

komunikasi secara umum.
15

 

Mengacu pada definisi wacana sebagai bentuk komunikasi verbal, para 

ahli bahasa menyepakati bahwa wacana diartikan sebagai satuan bahasa yang 

paling besar, yang tersusun dari satuan-satuan bahasa yang berada di bawahnya 

yaitu kalimat, frasa, kata, bunyi. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 

oleh Kridalaksana, bahwa wacana dalam hirearki gramatikal merupakan satuan 

gramatikal terbesar.
16

 Satuan-satuan bahasa tersebut akan membentuk wacana 

secara berurutan. Mulai dari rangkaian bunyi yang membentuk kata, rangkaian 

kata membentuk frasa, rangkaian frasa membentuk kalimat, dan rangkaian 

kalimat membentuk wacana.   

Sebuah hal yang harus diperhatikan bahwa wacana bukan hanya sekedar 

susunan rangkaian-rangkaian yang disebutkan di atas, akan tetapi juga memiliki 

kontruksi yang utuh dan padu, karena dua hal inilah yang menjadi unsur 

pembentuk sebuah wacana. Keutuhan dan keterpaduan wacana dapat dilihat 

melalui hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lainnya, dan hubungan 

                                                 
14

 Baryadi, Dasar-Dasar Analisis Wacana…, hlm. 1. 
15

 Ibid.,  
16

 Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia, 2008), hlm. 259. 



18 

 

yang ada dalam kalimat-kalimat dalam suatu wacana adalah penentu apakah 

serangkaian kalimat itu dikatakan wacana. 

Dewasa ini, para pengkaji bahasa mulai sering menjadikan wacana 

sebagai objek kajian dan penelitian bahasa. Kajian terhadap wacana ini dapat 

dilakukan dari aspek internal dan eksternal. Dari aspek internal, fokus utamanya 

mengkaji wacana dari struktur, hubungan, dan bagian-bagian wacana. Pokok 

pembahasan aspek internal ini masuk dalam tataran linguistik. Sedangkan pada 

aspek eksternal lebih menitikberatkan kajian kepada hal-hal yang berada di luar 

wacana dan bahasa. Atau dengan kata lain mencari hubungan antara wacana 

dengan konteks wacana itu diujarkan, baik itu konteks sosial, budaya, politik, 

ekonomi, dan lain sebagainya. Kajian terhadap aspek eksternal ini masih sangat 

jarang dilakukan, karena para pengkaji bahasa lebih cenderung mengkaji dari 

aspek intra wacana. 

Adalah analisis wacana, istilah yang digunakan untuk menyebut 

pengkajian atau penelitian terhadap wacana. Ia merupakan sebuah disiplin ilmu 

yang telah berdiri sendiri. Secara historis, McCharty mengemukakan bahwa 

analisis wacana pertama kali diperkenalkan oleh Zellig Harris pada tahun 1952 

yang difungsikan sebagai sebuah metode menganalisis ujaran yang pada mulanya 

didistribusikan untuk mencari hubungan antara teks dengan situasi sosial.
17

 

Dalam perkembangannya, analisis wacana tidak hanya mengkaji bagaimana 

hubungan teks dengan kondisi sosial saja, akan tetapi merambah ke berbagai 

aspek kehidupan manusia yang berupa ekspresi-ekspresi ujaran, baik berupa 

                                                 
17

 Abdul Ranis dkk, Analisis Wacana,… hlm. 9. 
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tulisan ataupun lisan, untuk memahami hakikat bahasa dan makna bahasa dalam 

fungsi sebenarnya. Hal tersebut adalah sesuatu yang tidak bisa dilakukan oleh 

kajian kebahasan yang lazim dilakukan seperti gramatika.  

Sebagai pisau analisis, analisis wacana memiliki batas liput yang cukup 

luas dari berbagai aspek, terlebih lagi ilmu-ilmu yang erat kaitannya dengan 

sosial masyarakat. Hal ini dikarenakan objek kajian dari analisis wacana adalah 

bahasa sehari-hari. Kehadiran analisis wacana ini memberikan kontribusi yang 

besar terhadap ilmu sosiologi. Bahkan kini ia telah mengalami perluasan yang 

cukup signifikan, sehingga dapat difungsikan dalam dalam bidang ilmu lain, 

seperti hukum, sejarah, politik, budaya, dan komunikasi massa. Ini merupakan 

bukti pentingnya analisis wacana sebagai disiplin ilmu yang berperan dalam 

memecahkan permasalahan ilmu sosial dan humaniora. 

Pada akhir dekade belakangan ini, analisis wacana mulai banyak 

diperhatikan oleh para pengkaji bahasa. Bahkan mereka telah menjadikannya 

sebagai salah satu ladang penelitian linguistik. Padahal sebelumnya para pengkaji 

bahasa serta aliran-aliran linguistik hanya membatasi penelitian pada persoalan 

kalimat saja. Munculnya kesadaran akan pentingnya menganalisis wacana adalah 

karena ketidakmampuan analisis bahasa dalam mengungkap struktur pesan yang 

inheren dan lebih kompleks dalam wacana, mengingat pendekatan linguistik 

hanya mampu mengungkap persoalan bahasa pada level gramatikal saja. 

Dalam tataran linguistik, pendekatan analisis wacana pada umumnya 

diarahkan kepada aspek internal wacana, dengan lebih menitikberatkan pada 

analisis unsur-unsur pembangun wacana yang membicarakan tentang bagaimana 
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sebuah wacana memiliki keutuhan dan kepaduan. Sebagai satuan gramatikal 

terbesar, wacana harus memiliki keutuhan dan keterpaduan. Jika didapati suatu 

rangkaian kalimat yang tersusun dan membentuk beberapa paragraf, namun tidak 

memiliki kesesuaian antara satu kalimat dengan kalimat lainnya, maka hal itu 

tidak bisa disebut wacana. Karena syarat terbentuknya suatu wacana adalah 

adanya keserasian hubungan antara unsur-unsur yang ada dalam wacana. Hal 

senada juga diungkapkan Chaer bahwa syarat gramatikal dalam wacana dapat 

dicapai jika sebuah wacana telah terbina secara kohesif, dan jika wacana telah 

terbina secara kohesif, maka akan tercipta wacana yang koheren.
18

 

Kohesi merupakan suatu media yang membentuk keserasian susunan 

kalimat-kalimat dalam sebuah wacana. Kohesi juga diartikan sebagai bentuk 

formal bahasa yang secara struktural membentuk ikatan sintaktikal. Artinya, 

unsur-unsur wacana yang digunakan untuk menyusun suatu wacana mempunyai 

jalinan keterpaduan serta keutuhan.
19

 Oleh sebab itu, kohesi berperan penting 

sebagai perekat yang melekatkan bagian-bagian dalam kalimat, sehingga antara 

satu kalimat dengan kalimat yang lain saling terikat. Maka tidak salah jika 

dikatakan bahwa wacana yang baik adalah wacana yang kohesif. 

Bukan hanya segi formal saja yang terdapat dalam wacana, melainkan 

juga segi semantiknya. Keterpautan semantis antara bagian-bagian wacana 

dikenal dengan istilah koherensi.
20

 Dengan kata lain koherensi adalah pertalian 

atau jalinan antarkata atau kalimat dalam wacana yang berfungsi sebagai elemen 
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 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 267. 
19

 Mulyana, Analisis Wacana: Teori, Metode & Aplikasi Prinsip-Prinsip Wacana 

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2005), hlm. 26. 
20

 Baryadi, Dasar-Dasar Analisis Wacana,… hlm. 29. 
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penting yang digunakan untuk membentuk kepaduan antarkalimat dalam sebuah 

wacana. Kepaduan dalam hal ini maksudnya adalah perpindahan dari satu 

kalimat ke kalimat yang lain atau dari suatu paragraf ke paragraf yang lain 

mempunyai hubungan logis, dan pesan atau informasi yang disapaikan runtut 

serta tidak terputus-putus. 

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang tersaji di atas, 

bahwa teori yang digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini adalah 

kohesi dan koherensi yang merupakan bagian dari analisis wacana. Adapun teori 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori kohesi dan koherensi yang 

diusung oleh Halliday dan Ruqaiyah Hasan. Meski demikian, tidak menutup 

kemungkinan adanya rujukan lain yang juga digunakan sebagai perbandingan, 

seperti teori yang dikemukakan oleh Brown Gillian dan George Yule, dan 

beberapa linguis lainnya seperti M. Ramlan dan Praptomo Baryadi. Untuk lebih 

jelasnya, teori kohesi dan koherensi tersebut akan dibahas secara lebih 

proporsional dalam bab berikutnya.  

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kebahasaan yang dilakukan 

secara sinkronis, yaitu penelitian yang difokuskan mengkaji fenomena di masa 

tertentu saja.
21

 Dalam hal ini peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penggunaan deskriptif didasarkan pada pengkajian secara 
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 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, dan Tekniknya (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 84. 
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komprehensif terhadap data-data yang menjadi objek penelitian. Sedangkan 

jenis metode kualitatif didasarkan pada data-data penelitian yang berbentuk 

kata, dan bukan angka. Dipandang dari segi data dan sumber data, penelitian 

ini termasuk penelitian pustaka (library reseach), karena menitikfokuskan 

kajian terhadap data-data pustaka, baik data primer ataupun sekunder. Desain 

penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan teks tertulis dari objek 

yang diteliti guna memperoleh gambaran tentang kisah Nabi Yusuf dalam al-

Qur’an terkait kohesi dan koherensi.  

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari ayat-ayat al-Qur’an 

surah Yusuf yang mengisahkan kisah Nabi Yusuf. Sedangkan data 

sekundernya berupa tafsir al-Qur’an, jurnal, artikel, dan tulisan-tulisan yang 

terkait dengan kohesi dan koherensi, serta penelitian-penelitian tentang kisa 

Nabi Yusuf. Data sekunder inilah yang nantinya akan membantu peneliti 

untuk menganalisis dan mengkaji data-data primer. 

 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menjadi tahapan yang penting, mengingat tahapan 

tersebut merupakan langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum memulai 

penelitian. Yang dimaksud dengan data dalam hal ini adalah data primer. 

Untuk memperoleh data primer, peneliti menggunakan metode simak, yaitu 
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melakukan penyimakan terhadap penggunaan bahasa, yang dalam hal ini 

adalah kisah Nabi Yusuf yang termuat dalam Surat Yusuf.
22

  

Ada tiga teknik yang diterapkan dalam metode simak ini.
23

 Pertama, 

teknik sadap, yaitu teknik yang mendorong peneliti untuk mengumpulkan dan 

mengklasifikasikan ayat-ayat al-Qur’an yang mengisahkan Nabi Yusuf dalam 

Surat Yusuf. Kedua, teknik simak bebas libat cakap, yaitu teknik yang 

mengharuskan peneliti menyimak penggunaan bahasa dengan seksama tanpa 

ikut terlibat dalam proses bahasa itu sendiri. Artinya bahwa peneliti hanya 

berperan sebagai pengamat dalam proses penyadapan. Ketiga, teknik catat, 

yaitu teknik yang digunakan peneliti untuk mencatat data-data yang akan 

dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

4. Analisis Data 

Tahap ini merupakan lanjutan yang dilakukan setelah proses 

pengumpulan data. Dalam tahap ini, peneliti berupaya untuk mengolah data 

yang sudah tersedia dengan menggunakan teori kohesi dan koherensi. Ini 

adalah tahap yang sangat menentukan, karena aktifitas ilmiah yang 

sebenarnya berada dalam tahapan ini, dan kaidah yang mengatur keberadaan 

objek penelitian harus sudah diperoleh.
24

  

Metode yang digunakan dalam menganalisis data yaitu metode padan 

intralingual. Metode tersebut digunakan untuk menghubungkan dan 
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membandingkan unsur-unsur yang berada dalam bahasa dan bersifat lingual.
25

 

Kaitannya dengan penelitian ini, metode tersebut dipakai untuk 

mengidentifikasi data primer yang berupa ayat-ayat al-Qur’an dalam Surat 

Yusuf yang menceritakan kisah Nabi Yusuf dari berbagai jenis piranti-piranti 

kohesi dan koherensinya.  

Kemudian dari hasil identifikasi, dilakukan analisis tentang adanya 

hubungan antara piranti kohesi dan koherensi, agar diketahui bagaimana 

jalinan keutuhan teks pada kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an. Disamping itu, 

penulis juga akan mencoba menyertakan keterkaitan piranti-piranti kohesi 

dengan khazanah keilmuan Arab, menyangkut ilmu al-nahwi, ilmu al-bala>gah, 

dan kemungkinan juga terdapat kaitannya dengan ‘ulu>m al-Qur’a>n, khususnya 

dalam kajian muna>sabah al-qur’an. 

 

5. Penyajian Hasil Analisis Data 

Penyajian hasil analisis data adalah tahapan terakhir bagi peneliti 

dalam aktifitas ilmiah. peneliti hanya dituntut melaporkan hasil analisisnya 

dalam wujud tulisan. Terdapat dua metode yang digunakan dalam tahap ini, 

yaitu metode formal dan informal. Metode penyajian  formal  berupa  

perumusan  kaidah-kaidah  melalui  tanda- tanda dan lambang-lambang, 

sedangkan metode penyajian non formal berupa pendeskripsian dengan 

menggunakan kata-kata biasa.
26
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H. Sistematika Pembahasan 

Penulisan laporan tesis ini terdiri dari empat bab. Bab pertama diawali 

dengan pendahuluan yang berisi tentang gambaran umum penelitian ini yang 

mencakup latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kerangka teori,dan metodologi penelitian. Adapun bab dua berisi uraian teori 

yang dijadikan dasar pijak dalam penelitian ini, yaitu mencakup kohesi dan 

koherensi dalam kajian linguistik, hubungan kohesi-koherensi dengan ilmu al-

munasabah, dan tutup dengan deskripsi tentang kisah di dalam al-Qur’an. 

Kemudian bab ketiga yang merupakan inti dari tesis ini,  diawali dengan 

topikalisasi kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an, lalu dilanjutkan dengan analisis 

piranti-piranti kohesi dalam kisah tersebut. Bab keempat memuat analisis 

koherensi kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an, keterpautan kohesi dan koherensi 

dalam teks kisah tersebut, dan analisis tematik kisah berdasarkan ilmu al-

munasabah. Pada bagian terakhir, bab lima, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berpijak dari hasil analisis data yang telah disajikan dalam bab tiga dan 

empat, penulis menarik beberapa poin penting sebagai bentuk jawaban atas 

rumusah permasalahan yang telah dikemukakan. Pertama yaitu kohesi dalam teks 

kisah Nabi Yusuf yang didasarkan aspek gramatikal diwujudkan melalui 

referensi, subtitusi, elipsis, dan konjungsi; dan kohesi leksikal diwujudkan 

melalui reiterasi dan kolokasi. Kedua, penanda koherensi yang termuat dalam 

teks tersebut meliputi pertalian penambahan, perturutan, perlawanan, lebih, 

sebab-akibat, waktu, pemilihan, cara, pengecualian, dan penyimpulan. 

Hubungan referensial dalam teks kisah Nabi Yusuf direalisasikan salah 

satunya melalui pronomina persona, pronomina posesif, dan juga infleksi verba 

yang selalu ditandai dengan pronomina tersembunyi. Selain itu juga 

direalisasikan melalui demonstratif (ism isya>rah) ha>z\a>, ha>z\ihi, dan z\a>lika. 

Kemudian berdasarkan letak acuannya, baik endofora anafora dan katafora sama-

sama termuat dalam teks, hanya saja proporsi jumlah anafora lebih banyak 

daripada katafora. Adapun katafora mayoritas dicapai melalui infleksi verba, dan 

ditemukan satu buah katafor yang menggunakan independent pronoun.  

Selanjutnya, pada kohesi subtitusi didapati tiga macam yang meliputi 

subtitusi nominal, verbal, dan klausal. Ketiga jenis tersebut dicapai karena 

adanya keterkaitan referensial, atau dengan kata lain adanya acuan yang sama 
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merupakan latarbelakang terjadinya subtitusi dalam teks kisah Nabi Yusuf. Lebih 

rinci lagi, subtitusi yang melibatkan unsur terganti dan unsur pengganti tersebut 

tentu memiliki varian yang berbeda antara ketiga jenis tersebut. Subtitusi 

tersebut sering kali melibatkan nomina dan pronomina yang dijadikan sebagai 

unsur pengganti, dan terdapat pula subtitusi dengan bentuk lain antarnomina. 

Pada kohesi elipsis, berdasarkan hasil temuan, disimpulkan bahwa 

terdapat tiga jenis elipsis yang termuat dalam teks tersebut, yaitu elipsis nominal 

vebal, dan klausal, yang semuanya diketahui melalui penanda gramatikal. Dilihat 

dari kaca mata ‘ilmu al-bala>gah, bentuk elipsis ini serupa denga i>jaz h}az\f dengan 

qari>nah yang menjadi penanda keberadaan elipsis tersebut. Kemudian bentuk 

kohesi gramatikal yang terakhir adalah konjungsi dengan empat klasifikasi 

berbeda, yaitu konjungsi aditif, adversatif, kausal, dan temporal. 

Pada aspek kohesi leksikal, keutuhan teks dicapai melalui reiterasi yang 

meliputi relasi repetisi, sinonimi, antonimi, hiponimi, dan meronimi; serta 

dicapai melalui kolokasi yang dalam pembahasaannya dibedakan menjadi dua 

definisi, yaitu kolokasi sebagai persandingan kata dalam lingkup yang sama, dan 

kolokasi sebagai persandingan kata yang sering digunakan bersama.  

Antara kohesi dan koherensi, keduanya memiliki keterkaitan, dan 

bahkan saling memanfaatkan. Hal itu dapat dilihat melalui piranti konjungsi 

yang dijadikan sebagai penanda pertalian semantis atau penanda koherensi. 

Selain itu, keberadaan piranti-piranti kohesi tidak hanya menjadikan teks 

tersebut kohesif, namun juga sekaligus koheren.  
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Adapun pertautan antara kohesi dan koherensi dalam mewujudkan 

kepaduan dan kesinambungan dalam teks kisah Nabi Yusuf dapat dilihat melalui 

sebuah ayat yang tidak hanya memuat satu piranti kohesi, melainkan beberapa 

piranti sekaligus, dan bahkan terdapat piranti koherensi pula. Namun ditemukan 

fakta bahwa tidak semua ayat dalam teks kisah Nabi Yusuf memuat piranti 

kohesi. Meskipun demikian, koherensi dalam ayat-ayat tersebut tetap terjaga.   

Keterkaitan kohesi dan koherensi dalam teks tersebut tentunya 

berpengaruh terhadap pemahaman informasi yang disampaikan. Namun 

terkadang ditemukan rangakaian kalimat dalam sebuah ayat yang tidak mudah 

dipahami, bahkan terkesan tidak koheren, karena tidak diperantarai oleh piranti 

kohesi. Dalam kasus seperti ini, diperlukan pengetahuan dunia yang dapat 

direalisasikan melalui penafsiran kontekstual, inferensi logis, dan juga melalui 

teori-teori yang disepakati sebagai kaidah umum. 

Kesimpulan general dalam penelitian ini adalah bahwa ditemukannya 

sebuah fakta secara objektif tentang keutuhan, keharmonisan, keterpaduan, dan 

kesinambungan yang termuat pada teks kisah Nabi Yusuf dalam al-Qur’an. Hasil 

penelitian ini bisa juga menjadi salah satu sampel yang mewakili keseluruhan al-

Qur’an bahwa memang rangkaian kalimat dalam teks al-Qur’an utuh, padu, 

berkesinambungan, baik dari aspek lafad dan makna. Penelitian ini juga bukan 

dimaksudkan sebagai bentuk keraguan terhadap keutuhan al-Qur’an, namun 

sebagai bentuk eksplorasi kemukjizatan al-Qur’an.  
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B. Saran 

Kajian terhadap teks keagamaan, khususnya teks kitab suci yang 

menjadi sebuah pedoman hidup, memang merupakan sebuah kajian yang dirasa 

cukup sulit, terlebih lagi menggunakan pendekatan analisis wacana, dengan teori 

kohesi dan koherensi yang digunakan untuk membuktikan keutuhan dan 

kesinambungan teks ayat-ayat al-Qur’an khususnya dalam surat Yusuf yang 

mengisahkan cerita secara kronologis kepribadian Nabi Yusuf. Dikatakan cukup 

sulit karena untuk mencapai objektifitas yang sempurna, penulis dituntut untuk 

menempatkan dirinya dalam posisi netral dengan cara mengasumsikan al-Qur’an 

sebagai teks, dan menafikan unsur-unsur normatifitas agar terbebas dari 

intervensi religius. 

Penelitian dengan menggunakan analisis wacana, khususnya teori kohesi 

dan koherensi dalam teks-teks Arab masih jarang dijumpai, sehingga hal itu 

merupakan ladang yang sangat subur untuk dilakukan penelitian. Bahkan tidak 

menutup kemungkinan perlunya penelitian lebih lanjut tentang kohesi dan 

koherensi surat-surat lain dalam al-Qur’an. Hal itu diperlukan untuk 

membandingkan bagaimana penanda-penanda kepaduan dalam surat lain. 

  Dengan adanya penelitian kohesi dan koherensi kisah Nabi Yusuf 

dalam al-Qur’an ini diharapkan bisa menjadi pemicu penelitian-penelitian 

selanjutnya terkait kohesi dan koherensi dalam al-Qur’an ataupun teks-teks Arab 

lainnya, terlebih lagi dalam teks-teks klasik berupa manuskrip kuno yang perlu 

dikaji secara mendalam mengenai keutuhan, keterpaduan, dan keterjalinannya 

antarteks. 
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Lampiran 1: Daftar Tabel Kohesi Gramatikal 

REFERENSI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan  

ئْبُ وَمَا أنَْتَ بمُِ  17 1 1  Referensi pronomina صَادِقيِنَ ؤْمِنٍ لنَاَ وَلوَْ كُنَّا قاَلوُا ياَ أبَاَناَ إنَِّا ذَهبَْناَ نسَْتبَقُِ وَترََكْناَ يوُسُفَ عِنْدَ مَتاَعِناَ فأَكََلهَُ الذِّ

 Referensi pronomina يوُسُفُ أعَْرِضْ عَنْ هذََا وَاسْتغَْفرِِي لذَِنْبكِِ إنَِّكِ كُنْتِ مِنَ الْخَاطِئيِنَ  29 2 2

 Referensi pronomina شَغَفهَاَ حُب ًّا إنَِّا لنَرََاهاَ فيِ ضَلََلٍ مُبيِنٍ وَقاَلَ نسِْوَةٌ فيِ الْمَدِينةَِ امْرَأتَُ الْعَزِيزِ ترَُاوِدُ فتَاَهاَ عَنْ نفَْسِهِ قدَْ  30 3 3

ا وَكَ  21 4 4 نَّا ليِوُسُفَ وَقاَلَ الَّذِي اشْترََاهُ مِنْ مِصْرَ لِِمْرَأتَهِِ أكَْرِمِي مَثْوَاهُ عَسَى أنَْ ينَْفعََناَ أوَْ نتََّخِذَهُ وَلدًَّ ذَلكَِ مَكَّ

ُ غَالبٌِ عَلىَ أمَْرِهِ وَلكَِنَّ أكَْثرََ النَّاسِ لَِ يعَْلمَُونَ فيِ الْْرَْضِ وَلنِعَُ   لِّمَهُ مِنْ تأَوِْيلِ الَْْحَادِيثِ وَاللََّّ
Referensi pronomina 

ا رَأىَ قمَِيصَهُ قدَُّ مِنْ دُبرٍُ قاَلَ إنَِّهُ مِنْ كَيْدِكُ  28-29 5 5 يوُسُفُ أعَْرِضْ عَنْ هذََا وَاسْتغَْفرِِي  .نَّ إنَِّ كَيْدَكُنَّ عَظِيمٌ فلَمََّ

 .لذَِنْبكِِ إنَِّكِ كُنْتِ مِنَ الْخَاطِئيِنَ 

Referensi pronomina 

ا دَخَلوُا عَلىَ يوُسُفَ آوَى إلِيَْهِ أخََاهُ قاَلَ إنِِّي أنَاَ أخَُوكَ فلَََ تبَْتئَسِْ بمَِا كَانوُا يعَْمَلوُنَ  69 6 6  Referensi pronomina وَلمََّ

(endofora) 

ا إلَِِّ  بأِهَْلكَِ  أرََادَ  مَنْ  جَزَاءُ  مَا قاَلتَْ  الْباَبِ  لدََى سَيِّدَهاَ وَألَْفيَاَ دُبرٍُ  مِنْ  قمَِيصَهُ  وَقدََّتْ  الْباَبَ  وَاسْتبَقَاَ 28 & 25 7 7 سُوءًّ

 .سْجَنَ أوَْ عَذَابٌ ألَيِمٌ أنَْ يُ 

ا رَأىَ قمَِيصَهُ قدَُّ مِنْ   .دُبرٍُ قاَلَ إنَِّهُ مِنْ كَيْدِكُنَّ إنَِّ كَيْدَكُنَّ عَظِيمٌ فلَمََّ

Referensi pronomina 

(endofora) 

 Referensi pronomina وَمَا تسَْألَهُمُْ عَليَْهِ مِنْ أجَْرٍ إنِْ هوَُ إلَِِّ ذِكْرٌ للِْعَالمَِينَ  104 8 8

(endofora) 

  ...وَجَاءَتْ سَيَّارَةٌ فأَرَْسَلوُا وَارِدَهمُْ فأَدَْلىَ دَلْوَهُ  19 9 9

ا أنَْ جَاءَ الْبشَِيرُ ألَْقَ  96 10 10 ا ـَ هِهِ فاَرْتــاهُ عَلىَ وَجْ ــفلَمََّ   ...دَّ بصَِيرًّ

  ...وَرَاوَدَتْهُ الَّتيِ هوَُ فيِ بيَْتهِاَ عَنْ نفَْسِهِ وَغَلَّقتَِ الْْبَْوَابَ وَقاَلتَْ هيَْتَ لكََ  23 11 11

 Referensi pronomina غَافلِيِنَ نحَْنُ نقَصُُّ عَليَْكَ أحَْسَنَ الْقصََصِ بمَِا أوَْحَيْناَ إلِيَْكَ هذََا الْقرُْآنَ وَإنِْ كُنْتَ مِنْ قبَْلهِِ لمَِنَ الْ  3 12 12

(eksofora) 

هاَ عَلىَ  وَكَذَلكَِ يجَْتبَيِكَ رَبُّكَ وَيعَُلِّمُكَ مِنْ تأَوِْيلِ الْْحََادِيثِ وَيتُمُِّ نعِْمَتهَُ عَليَْكَ وَعَلىَ آلِ يعَْقوُبَ  6 13 13 كَمَا أتَمََّ

 مٌ حَكِيمٌ أبَوََيْكَ مِنْ قبَْلُ إبِْرَاهِيمَ وَإسِْحَاقَ إنَِّ رَبَّكَ عَليِ
Referensi pronomina 

(eksofora) 

ا وَأْتوُنيِ بأِهَْلِكُمْ أجَْمَعِينَ  93 14 14  Referensi اذْهبَوُا بقِمَِيصِي هذََا فأَلَْقوُهُ عَلىَ وَجْهِ أبَيِ يأَتِْ بصَِيرًّ

demonstratif 
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ا ذَهبَوُا بهِِ وَأجَْمَعُوا أنَْ يجَْعَلوُهُ فيِ  15 15 15 غَياَبتَِ الْجُبِّ وَأوَْحَيْناَ إلِيَْهِ لتَنُبَِّئنََّهمُْ بأِمَْرِهِمْ هذََا وَهمُْ لَِ فلَمََّ

 يشَْعُرُونَ 
Referensi 

demonstratif 

ُ عَليَْنَا إنَِّهُ مَنْ يتََّقِ  90 16 16 َ لَِ قاَلوُا أإَنَِّكَ لَْنَْتَ يوُسُفُ قاَلَ أنَاَ يوُسُفُ وَهذََا أخَِي قدَْ مَنَّ اللََّّ وَيصَْبرِْ فإَنَِّ اللََّّ

 يضُِيعُ أجَْرَ الْمُحْسِنيِنَ 
Referensi 

demonstratif 

ا وَقاَلَ ياَ أبَتَِ هذََا تأَوِْيلُ رُؤْياَيَ مِنْ قبَْلُ قدَْ جَعَ  100 17 17 دًّ وا لهَُ سُجَّ لهَاَ رَبِّي حَق ًّا وَرَفعََ أبَوََيْهِ عَلىَ الْعَرْشِ وَخَرُّ

جْنِ  وَقدَْ أحَْسَنَ   ...بيِ إذِْ أخَْرَجَنيِ مِنَ السِّ
Referensi 

demonstratif 

ا فتَحَُوا مَتاَعَهمُْ وَجَدُوا بضَِاعَتهَمُْ رُدَّتْ إلِيَْهِمْ قاَلوُا ياَ أبَاَناَ مَا نبَْغِي هذَِهِ بضَِاعَتنُاَ  65 18 18 رُدَّتْ إلِيَْناَ وَنمَِيرُ وَلمََّ

 وَنزَْدَادُ كَيْلَ بعَِيرٍ ذَلكَِ كَيْلٌ يسَِيرٌ  أهَْلنَاَ وَنحَْفظَُ أخََاناَ
Referensi 

demonstratif 

 Referensi يوُسُفُ أعَْرِضْ عَنْ هذََا وَاسْتغَْفرِِي لذَِنْبكِِ إنَِّكِ كُنْتِ مِنَ الْخَاطِئيِنَ  29 19 19

demonstratif 

ِ  وَاتَّبعَْتُ مِلَّةَ آباَئيِ إبِْرَاهِيمَ وَإسِْحَاقَ  38 20 20 ِ مِنْ شَيْءٍ ذَلكَِ مِنْ فضَْلِ اللََّّ وَيعَْقوُبَ مَا كَانَ لنَاَ أنَْ نشُْرِكَ باِللََّّ

 عَليَْناَ وَعَلىَ النَّاسِ وَلكَِنَّ أكَْثرََ النَّاسِ لَِ يشَْكُرُونَ 
Referensi 

demonstratif 

اسْتخَْرَجَهاَ مِنْ وِعَاءِ أخَِيهِ كَذَلكَِ كِدْناَ ليِوُسُفَ مَا كَانَ ليِأَخُْذَ أخََاهُ فيِ فبَدََأَ بأِوَْعِيتَهِِمْ قبَْلَ وِعَاءِ أخَِيهِ ثمَُّ  76 21 21

ُ نرَْفعَُ دَرَجَاتٍ مَنْ نشََاءُ وَفوَْقَ كُلِّ ذِي عِلْمٍ عَليِمٌ   دِينِ الْمَلكِِ إلَِِّ أنَْ يشََاءَ اللََّّ
Referensi 

demonstratif 

SUBTITUSI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan  

 Subtitusi leksikal قاَلَ يوُسُفُ لِْبَيِهِ ياَ أبَتَِ إنِِّي رَأيَْتُ أحََدَ عَشَرَ كَوْكَبًّا وَالشَّمْسَ وَالْقمََرَ رَأيَْتهُمُْ ليِ سَاجِدِينَ إذْ  4 22 1

ا فتَحَُوا مَتاَعَهمُْ وَجَدُوا بضَِاعَتهَمُْ رُدَّتْ  65 23 2 إلِيَْهِمْ قاَلوُا ياَ أبَاَناَ مَا نبَْغِي هذَِهِ بضَِاعَتنُاَ رُدَّتْ إلِيَْناَ وَنمَِيرُ أهَْلنَاَ وَلمََّ

 وَنحَْفظَُ أخََاناَ وَنزَْدَادُ كَيْلَ بعَِيرٍ ذَلكَِ كَيْلٌ يسَِيرٌ 
Subtitusi leksikal 

ا أحََدُكُمَا فيَسَْقيِ رَبَّ  41 24 3 جْنِ أمََّ ا الْْخَرُ فيَصُْلبَُ فتَأَكُْلُ الطَّيْرُ مِنْ رَأْسِهِ قضُِيَ الْْمَْرُ الَّذِي ياَ صَاحِبيَِ السِّ ا وَأمََّ هُ خَمْرًّ

 فيِهِ تسَْتفَْتيِاَنِ 
Subtitusi leksikal 

هاَ عَلىَ أبَوََيْكَ مِنْ وَكَذَلكَِ يجَْتبَيِكَ رَبُّكَ وَيعَُلِّمُكَ مِنْ تَأوِْيلِ الْْحََادِيثِ وَيتُمُِّ نعِْمَتهَُ عَليَْكَ  6 25 4 وَعَلىَ آلِ يعَْقوُبَ كَمَا أتَمََّ

 قبَْلُ إبِْرَاهِيمَ وَإسِْحَاقَ إنَِّ رَبَّكَ عَليِمٌ حَكِيمٌ 
Subtitusi leksikal 

ا عَلَّمَنيِ رَبِّي إنِِّي تَرَكْتُ مِلَّةَ قوَْمٍ لَِ قاَلَ لَِ يأَتْيِكُمَا طعََامٌ ترُْزَقاَنهِِ إلَِِّ نَبَّأتْكُُمَا بتِأَوِْيلهِِ قبَْلَ أنَْ يأَتْيِكَُمَ  37 26 5 ا ذَلكُِمَا مِمَّ

ِ وَهمُْ باِلْْخِرَةِ همُْ كَافِرُونَ   يؤُْمِنوُنَ باِللََّّ
Subtitusi verbal 
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 Subtitusi klausal مِنْ قبَْلهِِ لمَِنَ الْغَافلِيِنَ نحَْنُ نقَصُُّ عَليَْكَ أحَْسَنَ الْقصََصِ بمَِا أوَْحَيْناَ إلِيَْكَ هذََا الْقرُْآنَ وَإنِْ كُنْتَ  3 27 6

ا صَالحِِينَ  9 28 7 ا يخَْلُ لكَُمْ وَجْهُ أبَيِكُمْ وَتكَُونوُا مِنْ بعَْدِهِ قوَْمًّ  Subtitusi klausal اقْتلُوُا يوُسُفَ أوَِ اطْرَحُوهُ أرَْضًّ

مَانٍ يأَكُْلهُنَُّ سَبْعٌ عِجَافٌ وَسَبْعَ سُنْبلََُتٍ خُضْرٍ وَأخَُرَ ياَبسَِاتٍ ياَ أيَُّهاَ الْمَلََُ وَقاَلَ الْمَلكُِ إنِِّي أرََى سَبْعَ بقَرََاتٍ سِ  43 29 8

ؤْياَ تعَْبرُُونَ   أفَْتوُنيِ فيِ رُؤْياَيَ إنِْ كُنْتمُْ للِرُّ
Subtitusi klausal 

ELIPSIS 

No. Data Ayat Teks Ayat Analisa 

سَبْعَ سُنْبلََُتٍ خُضْرٍ وَأخَُرَ ياَبسَِاتٍ ( ø) عِجَافٌ وَ ( ø) إنِِّي أرََى سَبْعَ بقَرََاتٍ سِمَانٍ يأَكُْلهُنَُّ سَبْعٌ وَقاَلَ الْمَلكُِ  43 30 1

ؤْياَ تعَْبرُُونَ   ياَ أيَُّهاَ الْمَلََُ أفَْتوُنيِ فيِ رُؤْياَيَ إنِْ كُنْتمُْ للِرُّ
Elipsis nomina dan 

verba 

ا تَأكُْلوُنَ رَعُونَ سَبْعَ سِنيِنَ دَأبًَّا فمََا حَصَدْتمُْ فذََرُوهُ فيِ سُنْبلُهِِ إلَِِّ قاَلَ تزَْ  47-48 31 2 ثمَُّ يأَتْيِ مِنْ بعَْدِ ذَلكَِ سَبْعٌ  . قلَيِلًَّ مِمَّ

(ø ) َا تحُْصِنوُن مْتمُْ لهَنَُّ إلَِِّ قلَيِلًَّ مِمَّ  .شِدَادٌ يأَكُْلْنَ مَا قدََّ

Elipsis nomina 

ا فَ  18 32 3 لتَْ لكَُمْ أنَْفسُُكُمْ أمَْرًّ ُ الْمُسْتعََانُ عَلىَ مَا ( ø)ــ وَجَاءُوا عَلىَ قمَِيصِهِ بدَِمٍ كَذِبٍ قَالَ بلَْ سَوَّ صَبْرٌ جَمِيلٌ وَاللََّّ

 تصَِفوُنَ 
Elipsis nomina 

 Elipsis nomina بعَِالمِِينَ  الْْحَْلََمِ وَمَا نحَْنُ بتِأَوِْيلِ  أحَْلََمٍ أضَْغَاثُ ( ø)قاَلوُا  44 33 4

 Elipsis pronomina اسْتغَْفرِِي لذَِنْبكِِ إنَِّكِ كُنْتِ مِنَ الْخَاطِئيِنَ ( ø) يوُسُفُ أعَْرِضْ عَنْ هذََا وَ  29 34 5

ا إنَِّ ( ø)قاَلَ ياَ بنُيََّ لَِ تقَْصُصْ رُؤْيَاكَ عَلىَ إخِْوَتكَِ  5 35 6 نْسَانِ عَدُوٌّ مُبيِنٌ فيَكَِيدُوا لكََ كَيْدًّ يْطَانَ للِِْْ  Elipsis klausal الشَّ

ِ ( ø)وَرَاوَدَتْهُ الَّتيِ هوَُ فيِ بيَْتهِاَ عَنْ نفَْسِهِ وَغَلَّقتَِ الْْبَْوَابَ وَقاَلتَْ هيَتَْ لكََ قاَلَ  23 36 7 إنَِّهُ رَبِّي أحَْسَنَ  مَعَاذَ اللََّّ

 مَثْوَايَ إنَِّهُ لَِ يفُْلحُِ الظَّالمُِونَ 
Elipsis verba 

ا فصََلتَِ الْعِيرُ قاَلَ أبَوُهمُْ إنِِّي لَْجَِدُ رِيحَ يوُسُفَ لوَْلَِ أنَْ تفُنَِّدُونِ  94 37 8  Elipsis klausal (ø)وَلمََّ
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KONJUNGSI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan 

هَا  وَكَذَلكَِ يجَْتبَيِكَ رَبُّكَ وَيعَُلِّمُكَ مِنْ تأَوِْيلِ الْْحََادِيثِ وَيتُمُِّ نعِْمَتهَُ عَليَْكَ وَعَلىَ آلِ يعَْقوُبَ  6 38 1 كَمَا أتَمََّ

 عَلىَ أبَوََيْكَ مِنْ قبَْلُ إبِْرَاهِيمَ وَإسِْحَاقَ إنَِّ رَبَّكَ عَليِمٌ حَكِيمٌ 
Konjungsi aditif 

ا وَقاَلَ الْْخَرُ إنِِّي أرََانيِ أحَْمِ  36 39 2 جْنَ فتَيَاَنِ قاَلَ أحََدُهمَُا إنِِّي أرََانيِ أعَْصِرُ خَمْرًّ لُ وَدَخَلَ مَعَهُ السِّ

ا تأَكُْلُ الطَّيْرُ مِنْهُ نبَِّئْناَ بتَِأوِْيلهِِ إنَِّا نرََاكَ مِنَ الْمُحْسِنيِنَ   فوَْقَ رَأْسِي خُبْزًّ
Konjungsi aditif 

ئْبُ وَأنَْتمُْ عَنْهُ غَافلِوُنَ  13 40 3  Konjungsi aditif قاَلَ إنِِّي ليَحَْزُننُيِ أنَْ تذَْهبَوُا بهِِ وَأخََافُ أنَْ يأَكُْلهَُ الذِّ

ِ لقَدَْ عَلمِْتمُْ مَا جِئْناَ لنِفُْسِدَ فيِ الْْرَْضِ وَمَا كُنَّا  73 41 4  Konjungsi aditif سَارِقيِنَ قاَلوُا تاَللََّّ

أُ مِنْهاَ حَيْثُ يشََاءُ نصُِيبُ بِرَحْمَتنِاَ مَنْ نشََاءُ وَلَِ نضُِ  56 42 5 نَّا ليِوُسُفَ فيِ الْْرَْضِ يتَبَوََّ يعُ وَكَذَلكَِ مَكَّ

 أجَْرَ الْمُحْسِنيِنَ 
Konjungsi aditif 

ا اسْتيَْأسَُوا مِنْهُ خَلصَُوا  80 43 6 ِ وَمِنْ فلَمََّ نجَِي ًّا قَالَ كَبيِرُهمُْ ألَمَْ تعَْلمَُوا أنََّ أبَاَكُمْ قدَْ أخََذَ عَليَْكُمْ مَوْثقًِّا مِنَ اللََّّ

ُ ليِ وَهوَُ خَيْرُ  طْتمُْ فيِ يوُسُفَ فلَنَْ أبَْرَحَ الْْرَْضَ حَتَّى يأَذَْنَ ليِ أبَيِ أوَْ يحَْكُمَ اللََّّ  قبَْلُ مَا فرََّ

 الْحَاكِمِينَ 

Konjungsi aditif 

ا صَالحِِينَ  9 44 7 ا يخَْلُ لكَُمْ وَجْهُ أبَيِكُمْ وَتكَُونوُا مِنْ بعَْدِهِ قوَْمًّ  Konjungsi aditif اقْتلُوُا يوُسُفَ أوَِ اطْرَحُوهُ أرَْضًّ

نَّا وَقاَلَ الَّذِي اشْترََاهُ مِنْ مِصْرَ لِِمْرَأتَهِِ أكَْرِمِي مَثْوَاهُ عَسَى أنَْ  21 45 8 ا وَكَذَلكَِ مَكَّ ينَْفعََناَ أوَْ نتََّخِذَهُ وَلدًَّ

ُ غَالبٌِ عَلىَ أمَْرِهِ وَلكَِنَّ أكَْثرََ النَّ  اسِ لَِ ليِوُسُفَ فيِ الْْرَْضِ وَلنِعَُلِّمَهُ مِنْ تأَوِْيلِ الْْحََادِيثِ وَاللََّّ

 يعَْلمَُونَ 

Konjungsi aditif 

جْنِ  39 46 9 ُ الْوَاحِدُ الْقهََّارُ ياَ صَاحِبيَِ السِّ قوُنَ خَيْرٌ أمَِ اللََّّ  Konjungsi aditif أأَرَْباَبٌ مُتفَرَِّ

ئْ  13-14 47 10  .بُ وَأنَْتمُْ عَنْهُ غَافلِوُنَ قاَلَ إنِِّي ليَحَْزُننُيِ أنَْ تذَْهبَوُا بهِِ وَأخََافُ أنَْ يأَكُْلهَُ الذِّ

ئْبُ وَنحَْنُ   ا لخََاسِرُونَ  قاَلوُا لئَنِْ أكََلهَُ الذِّ  عُصْبةٌَ إنَِّا إذًِّ

Konjungsi 

adversatif 

ُ بهِاَ مِنْ سُلْطَانٍ  40 48 11 يْتمُُوهاَ أنَْتمُْ وَآباَؤُكُمْ مَا أنَْزَلَ اللََّّ إنِِ الْحُكْمُ إلَِِّ  مَا تعَْبدُُونَ مِنْ دُونهِِ إلَِِّ أسَْمَاءًّ سَمَّ

ينُ الْقيَِّمُ  ِ أمََرَ ألََِّ تعَْبدُُوا إلَِِّ إيَِّاهُ ذَلكَِ الدِّ  يعَْلمَُونَ أكَْثرََ النَّاسِ لَِ  وَلكَِنَّ لِلََّّ
Konjungsi 

adversatif 

تصَْدِيقَ الَّذِي بيَْنَ يدََيْهِ  وَلكَِنْ لقَدَْ كَانَ فيِ قصََصِهِمْ عِبْرَةٌ لِْوُلِي الْْلَْباَبِ مَا كَانَ حَدِيثًّا يفُْترََى  111 49 12

 وَتفَْصِيلَ كُلِّ شَيْءٍ وَهدًُّى وَرَحْمَةًّ لقِوَْمٍ يؤُْمِنوُنَ 
Konjungsi 

adversatif 

ئْبُ وَمَا أنَْتَ بمُِ  17 50 13 ؤْمِنٍ لنَاَ وَلوَْ كُنَّا قاَلوُا ياَ أبَاَناَ إنَِّا ذَهبَْناَ نسَْتبَقُِ وَترََكْناَ يوُسُفَ عِنْدَ مَتاَعِناَ فأَكََلهَُ الذِّ

 صَادِقيِنَ 
Konjungsi 

adversatif 

هاَ يوُسُفُ فيِ نفَْسِهِ وَلمَْ يبُْدِهاَ لهَمُْ قاَلَ أنَْتمُْ شَرٌّ قاَلوُا إنِْ يسَْرِقْ فقَدَْ سَرَقَ أخٌَ لهَُ  77 51 14 مِنْ قبَْلُ فأَسََرَّ Konjungsi kausal 
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ُ أعَْلمَُ بمَِا تصَِفوُنَ   مَكَانًّا وَاللََّّ

كَانَ قمَِيصُهُ قدَُّ مِنْ دُبرٍُ  وَإنِْ  (62) إنِْ كَانَ قمَِيصُهُ قدَُّ مِنْ قبُلٍُ فَصَدَقتَْ وَهوَُ مِنَ الْكَاذِبيِنَ ...  26-27 52 15

ادِقيِنَ   فكََذَبتَْ وَهوَُ مِنَ الصَّ
Konjungsi kausal 

ا الْْخَرُ فيَصُْلبَُ فتَأَكُْلُ الطَّيْرُ مِنْ رَأسِْ  41 53 16 ا وَأمََّ ا أحََدُكُمَا فيَسَْقيِ رَبَّهُ خَمْرًّ جْنِ أمََّ هِ قضُِيَ صَاحِبيَِ السِّ

 فيِهِ تسَْتفَْتيِاَنِ الْْمَْرُ الَّذِي 
Konjungsi kausal 

ا فخَُذْ أحََدَناَ مَكَانهَُ إنَِّا نرََاكَ مِنَ الْمُحْسِنيِ 78 54 17 ا كَبيِرًّ  Konjungsi kausal نَ قاَلوُا ياَ أيَُّهاَ الْعَزِيزُ إنَِّ لهَُ أبًَّا شَيْخًّ

ا دَخَلوُا عَلىَ يوُسُفَ آوَى إلِيَْهِ  79 55 18  Konjungsi kausal أخََاهُ قاَلَ إنِِّي أنَاَ أخَُوكَ فلَََ تبَْتئَسِْ بمَِا كَانوُا يعَْمَلوُنَ وَلمََّ

يقُ أفَْتنِاَ فيِ سَبْعِ بقَرََاتٍ سِمَانٍ يأَكُْلهُنَُّ سَبْعٌ عِجَافٌ وَسَبْعِ سُنْبلََُتٍ خُضْرٍ  46 56 19 دِّ يوُسُفُ أيَُّهَا الصِّ

 ي أرَْجِعُ إلِىَ النَّاسِ لعََلَّهمُْ يعَْلمَُونَ وَأخَُرَ ياَبسَِاتٍ لعََلِّ 
Konjungsi kausal 

لَّهمُْ ـرِفوُنهَاَ إذَِا انْقلَبَوُا إلِىَ أهَْلهِِمْ لعََ ـلَّهمُْ يعَْ ـعَ ـَ الهِِمْ لـتهَمُْ فيِ رِحَ ـاعَ ـهِ اجْعَلوُا بضَِ ـتْياَنِ ـوَقاَلَ لفِِ  62 57 20

 يرَْجِعُونَ 
Konjungsi kausal 

ِ لتَأَتْنَُّنيِ بهِِ إلَِِّ أنَْ يحَُاطَ بكُِمْ  66 58 21 اقاَلَ لنَْ أرُْسِلهَُ مَعَكُمْ حَتَّى تؤُْتوُنِ مَوْثقًِّا مِنَ اللََّّ آتوَْهُ مَوْثقِهَمُْ قاَلَ  فلَمََّ

ُ عَلىَ مَا نقَوُلُ وَكِيلٌ   اللََّّ
Konjungsi 

temporal 

ا سَمِعَتْ بمَِكْرِهِنَّ  31 59 22 ينًّا وَقاَلتَِ فلَمََّ أرَْسَلتَْ إلِيَْهِنَّ وَأعَْتدََتْ لهَنَُّ مُتَّكَأًّ وَآتتَْ كُلَّ وَاحِدَةٍ مِنْهنَُّ سِكِّ

ا إنِْ  ِ مَا هذََا بشََرًّ ا رَأيَْنهَُ أكَْبرَْنهَُ وَقطََّعْنَ أيَْدِيهَنَُّ وَقلُْنَ حَاشَ لِلََّّ  يمٌ هذََا إلَِِّ مَلكٌَ كَرِ اخْرُجْ عَليَْهِنَّ فلَمََّ
Konjungsi 

temporal 

 Konjungsi قاَلَ هلَْ عَلمِْتمُْ مَا فعََلْتمُْ بيِوُسُفَ وَأخَِيهِ إذِْ أنَْتمُْ جَاهِلوُنَ  89 60 23

temporal 

ِ مَا عَلمِْناَ عَليَْهِ مِنْ سُوءٍ قاَلتَِ امْرَأتَُ  إذِْ قاَلَ مَا خَطْبكُُنَّ  51 61 24 رَاوَدْتنَُّ يوُسُفَ عَنْ نفَْسِهِ قلُْنَ حَاشَ لِلََّّ

ادِقيِنَ   الْعَزِيزِ الْْنَ حَصْحَصَ الْحَقُّ أنَاَ رَاوَدْتهُُ عَنْ نفَْسِهِ وَإنَِّهُ لمَِنَ الصَّ
Konjungsi 

temporal 

ا وَقاَلَ ياَ أبَتَِ هذََا تأَوِْيلُ رُؤْياَيَ مِنْ قبَْلُ قدَْ جَعَلهَاَ رَبِّي  وَرَفعََ أبَوََيْهِ  100 62 25 دًّ وا لهَُ سُجَّ عَلىَ الْعَرْشِ وَخَرُّ

جْنِ وَجَاءَ بكُِمْ مِنَ الْبدَْوِ  إذِْ حَق ًّا وَقدَْ أحَْسَنَ بيِ   ...أخَْرَجَنيِ مِنَ السِّ
Konjungsi 

temporal 

ا تَأكُْلوُنَ قاَلَ تزَْرَ  47-49 63 26 ثمَُّ يأَتْيِ  (74)عُونَ سَبْعَ سِنيِنَ دَأبًَّا فمََا حَصَدْتمُْ فذََرُوهُ فيِ سُنْبلُهِِ إلَِِّ قلَيِلًَّ مِمَّ

ا تحُْصِنوُنَ  مْتمُْ لهَنَُّ إلَِِّ قلَيِلًَّ مِمَّ عْدِ ذَلكَِ ثمَُّ يَأتْيِ مِنْ بَ  (74)مِنْ بعَْدِ ذَلكَِ سَبْعٌ شِدَادٌ يأَكُْلْنَ مَا قدََّ

 (74)عَامٌ فيِهِ يغَُاثُ النَّاسُ وَفيِهِ يعَْصِرُونَ 

Konjungsi 

temporal 
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Lampiran 2: Daftar Tabel Kohesi Leksikal 

REPETISI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan 

 Repetisi leksikal عَظِيمٌ  كَي دَكُنْ إنَِّ  كَي دِكُنْ قدَُّ مِنْ دُبرٍُ قاَلَ إنَِّهُ مِنْ  28 64 1

 Repetisi leksikal كَذَلكَِ نجَْزِي الظَّالمِِينَ  جَزَاؤُهُْمَنْ وُجِدَ فيِ رَحْلهِِ فهَوَُ  جَزَاؤُهُْقاَلوُا  75 65 2

وءِ إلَِِّ مَا رَحِمَ  53 66 3 ارَةٌ باِلسُّ ئُ نفَْسِي إنَِّ النَّفْسَ لَْمََّ  Repetisi leksikal غَفوُرٌ رَحِيمٌ  رَبِّيإنَِّ  رَبِّيوَمَا أبُرَِّ

لََمْ قاَلوُا أضَْغَاثُ  44 67 4 لََمِْوَمَا نحَْنُ بتِأَوِْيلِ  أحَ  حَ   Repetisi sebagian بعَِالمِِينَ  الْ 

ؤْياَ تعَْبرُُونَ ...  43 68 5  Repetisi sebagian ياَ أيَُّهاَ الْمَلََُ أفَْتوُنيِ فيِ رُؤْياَيَ إنِْ كُنْتمُْ للِرُّ

سُولُ قاَلَ ارْجِعْ إلِىَ  50 69 6 ا جَاءَهُ الرَّ تيِ  رَبِّكَْوَقاَلَ الْمَلكُِ ائْتوُنيِ بهِِ فلَمََّ فاَسْألَْهُ مَا باَلُ النِّسْوَةِ اللََّ

 بكَِيْدِهِنَّ عَليِمٌ  رَبِّيقطََّعْنَ أيَْدِيهَنَُّ إنَِّ 
Repetisi sebagian 

ِ مَا عَلمِْناَ عَليَْهِ مِنْ سُوءٍ قاَلتَِ امْرَأتَُ قاَلَ مَا  51 70 7 خَطْبكُُنَّ إذِْ رَاوَدْتنَُّ يوُسُفَ عَنْ نفَْسِهِ قلُْنَ حَاشَ لِلََّّ

ادِقيِنَ   الْعَزِيزِ الْْنَ حَصْحَصَ الْحَقُّ أنَاَ رَاوَدْتهُُ عَنْ نفَْسِهِ وَإنَِّهُ لمَِنَ الصَّ
Repetisi sebagian 

دِْذَلكَِْثُْ 48-49 71 8 ْبَع  ْيأَ تيِْمِن  ا تحُْصِنوُنَ  م  مْتمُْ لهَنَُّ إلَِِّ قلَيِلًَّ مِمَّ ْ (74)سَبْعٌ شِدَادٌ يَأكُْلْنَ مَا قدََّ ْيأَ تيِْمِن  ثمُ 

دِْذَلكَِْ  عَامٌ فيِهِ يغَُاثُ النَّاسُ وَفيِهِ يعَْصِرُونَ  بعَ 
Repetisi sebagian 

ْمُبيِنْ إذِْ قاَلوُا ليَوُسُفُ وَأخَُوهُ أَحَبُّ إلِىَ أبَيِناَ مِنَّا وَنحَْنُ عُصْبةٌَ إنَِّ أبَاَناَ  .أْ 30 & 8 72 9  .لفَيِْضَلََل 

فِيْا وَقاَلَ نسِْوَةٌ فيِ الْمَدِينةَِ امْرَأتَُ الْعَزِيزِ ترَُاوِدُ فتَاَهاَ عَنْ نفَْسِهِ قدَْ شَغَفهَاَ حُب ًّا إنَِّا لنَرََاهَ  .بْ

ْمُبيِنْ ضَلََْ ْل 

Repetisi sintaksis 

10 73 18 & 

73 

ْجَمِيلٌْوَجَاءُوا عَلىَ قمَِيصِهِ بدَِمٍ كَذِبٍ  . أ ْفصََب رٌ رًا ْأمَ  ْأنَ فسُُكُم  ْلَكُم  لتَ  ْسَو  ْبلَ  ُ الْمُسْتعََانُ عَلىَ مَا  قاَلَ وَاللََّّ

 تصَِفوُنَ 

ْجَْ .بْ ْفصََب رٌ رًا ْأمَ  ْأنَ فسُُكُم  ْلكَُم  لتَ  ْسَو  ْبلَ  ا إنَِّهُ هوَُ  مِيلٌْقاَلَ ُ أنَْ يأَتْيِنَِي بهِِمْ جَمِيعًّ عَسَى اللََّّ

ْالْعَليِمُ الْحَكِيمُ 

Repetisi sintaksis 

11 74 21, 40, 

68 

ُ غَالبٌِ عَلىَ أمَْرِهِ ...  .أْ ثرََْالن اسِْيوُسُفَ فيِ الْْرَْضِ وَلنِعَُلِّمَهُ مِنْ تأَوِْيلِ الْْحََادِيثِ وَاللََّّ ْأَك   لََْيعَ لمَُونَْْوَلكَِن 

ينُ الْقيَِّمُ  ... .بْ ِ أمََرَ ألََِّ تعَْبدُُوا إلَِِّ إيَِّاهُ ذَلكَِ الدِّ ثرََْالن اسِْلََْيعَ لمَُونَْإنِِ الْحُكْمُ إلَِِّ لِلََّّ ْأكَ   وَلكَِن 

ْلََْإلَِِّ حَاجَةًّ فيِ نفَْسِ يعَْقوُبَ قضََاهاَ وَإنَِّهُ لذَُو عِلْمٍ لمَِا عَلَّمْناَهُ  ... .جْ ْالن اسِ ثرََ ْأكَ  وَلكَِن 

ْيعَ لمَُونَْ

Repetisi sintaksis 
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SINONIMI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan 

تْ عَيْناَهُ مِنَ  74 75 1 نِْوَتوََلَّى عَنْهمُْ وَقاَلَ ياَ أسََفىَ عَلىَ يوُسُفَ وَابْيضََّ  Sinonimi nomina كَظِيمٌْفهَوَُ  ال حُز 

نيِوَ  بثَِّيقاَلَ إنَِّمَا أشَْكُو  86 76 2 ِ مَا لَِ تعَْلمَُونَ  حُز  ِ وَأعَْلمَُ مِنَ اللََّّ  Sinonimi nomina إلِىَ اللََّّ

ا عَ  37 77 3 لَّمَنيِ رَبِّي إنِِّي قاَلَ لَِ يأَتْيِكُمَا طَعَامٌ ترُْزَقاَنهِِ إلَِِّ نبََّأتْكُُمَا بتِأَوِْيلهِِ قبَْلَ أنَْ يأَتْيِكَُمَا ذَلكُِمَا مِمَّ

ِ وَهمُْ باِلْْخِرَةِ همُْ لَِ يؤُْمِنوُنَ  قوَْمٍ  مِلَّةَ ترََكْتُ   كَافرُِونَ باِللََّّ
Sinonimi verba x 

nomina 

4 78 38 & 

40 

 ...آباَئيِ إبِْرَاهِيمَ وَإسِْحَاقَ وَيعَْقوُبَ مَا كَانَ لنَاَ  مِل ةَْوَاتَّبعَْتُ  . أ

ِ أمََرَ ألََِّ تعَْبدُُوا إلَِِّ إيَِّاهُ ذَلكَِ ...  . ب ينُْإنِِ الْحُكْمُ إلَِِّ لِلََّّ  الْقيَِّمُ وَلكَِنَّ أكَْثَرَ النَّاسِ لَِ يعَْلمَُونَ  الدِّ
Sinonimi nomina 

ياَيَْياَ أيَُّهاَ الْمَلََُ أفَْتوُنيِ فيِ  ... .أ  43 79 5 ؤْياَ تعَْبرُُونَ  رُؤ   إنِْ كُنْتمُْ للِرُّ

لََمِْوَمَا نحَْنُ بتِأَوِْيلِ  أحَْلََمٍ قاَلوُا أضَْغَاثُ  .ب  حَ   بعَِالمِِينَ  الْ 

حََادِيثِْرَبِّ قدَْ آتيَْتنَيِ مِنَ الْمُلْكِ وَعَلَّمْتنَِي مِنْ تأَوِْيلِ  .ج  مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ  الْ   فاَطِرَ السَّ

Sinonimi nomina 

6 80 70, 72, 

76 

ا جَهَّزَهمُْ بجَِهاَزِهِمْ جَعَلَ  .أ  قاَيةََْفلَمََّ نٌ أيََّتهُاَ الْعِيرُ إنَِّكُمْ لسََارِقوُنَ  السِّ نَ مُؤَذِّ  فيِ رَحْلِ أخَِيهِ ثمَُّ أذََّ

 الْمَلكِِ وَلمَِنْ جَاءَ بهِِ حِمْلُ بعَِيرٍ وَأنَاَ بهِِ زَعِيمٌ  صُوَاعَْقاَلوُا نفَْقدُِ  .ب 

 أخَِيهِ ثمَُّ اسْتخَْرَجَهاَ مِنْ وِعَاءِ أخَِيهِ  وِعَاءِْفبَدََأَ بأِوَْعِيتَهِِمْ قبَْلَ  .ج 

Sinonimi nomina 

رْ وَسَبْعَ سُنْبلََُتٍ  عِجَافٌْيأَكُْلهُنَُّ سَبْعٌ  سِمَانْ وَقاَلَ الْمَلكُِ إنِِّي أرََى سَبْعَ بقَرََاتٍ  43 81 7 وَأخَُرَ  خُض 

ؤْياَ تعَْبرُُونَ  ياَبسَِاتْ   ياَ أيَُّهاَ الْمَلََُ أفَْتوُنيِ فيِ رُؤْياَيَ إنِْ كُنْتمُْ للِرُّ
Sinonimi nomina 

جْنِ  39 82 8 باَبٌْياَ صَاحِبيَِ السِّ قوُنَْ أأَرَ  ُْخَيْرٌ أمَِ  مُتفَرَِّ  Sinonimi nomina الْقهََّارُ  ال وَاحِدُْ اللّ 

ْوَهُوَْقاَلَ هِيَ رَاوَدَتْنيِ عَنْ نفَْسِي وَشَهِدَ شَاهِدٌ مِنْ أهَْلهِاَ  26-27 83 9 ْفصََدَقَت  ْقبُلُ  ْمِن  ْكَانَْقمَِيصُهُْقدُ  إنِ 

ادِقيِنَْ (62) مِنَْال كَاذِبيِنَْ ْوَهُوَْمِنَْالص  ْدُبرُ ْفَكَذَبتَ  ْمِن  ْكَانَْقمَِيصُهُْقدُ  ْوَإنِ 

Sinomini sintaksis 

تمُْ قاَلَ هلَْ  89 84 10 ْجَاهِلوُنَْأنَْتمُْ مَا فعََلْتمُْ بيِوُسُفَ وَأخَِيهِ إذِْ  عَلمِ   

ا يرَْتعَْ وَيَلْعَبْ وَإنَِّا لهَُ  12-13 85 11 قاَلَ إنِِّي ليََحْزُننُيِ أنَْ تذَْهبَوُا بهِِ وَأخََافُ  (26) لحََافظِوُنَْأرَْسِلْهُ مَعَناَ غَدًّ

ئْبُ  ْغَافلِوُنَْوَأنَْتمُْ عَنْهُ  أنَْ يأَكُْلهَُ الذِّ

Sinonimi nomina 

12 86 22 & 

75 

ا وَكَذَلكَِ نَجْزِي  .أْ ا وَعِلْمًّ ا بلَغََ أشَُدَّهُ آتيَْناَهُ حُكْمًّ سِنيِنَْوَلمََّ  ال مُح 

 الظ المِِينَْ نجَْزِيقاَلوُا جَزَاؤُهُ مَنْ وُجِدَ فيِ رَحْلهِِ فهَوَُ جَزَاؤُهُ كَذَلكَِ  . ب
Sinonimi nomina 
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ANTONIMI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan 

رْ وَسَبْعَ سُنْبلََُتٍ  عِجَافٌْيأَكُْلهُنَُّ سَبْعٌ  سِمَانْ وَقاَلَ الْمَلكُِ إنِِّي أرََى سَبْعَ بقَرََاتٍ  43 81 1 وَأخَُرَ  خُض 

ؤْياَ تعَْبرُُونَ  ياَبسَِاتْ   ياَ أيَُّهاَ الْمَلََُ أفَْتوُنيِ فيِ رُؤْياَيَ إنِْ كُنْتمُْ للِرُّ
Antonimi nomina 

جْنِ  39 82 2 باَبٌْياَ صَاحِبيَِ السِّ قوُنَْ أأَرَ  ُْخَيْرٌ أمَِ  مُتفَرَِّ  Antonimi nomina الْقهََّارُ  ال وَاحِدُْ اللّ 

ْوَهُوَْقاَلَ هِيَ رَاوَدَتْنيِ عَنْ نفَْسِي وَشَهِدَ شَاهِدٌ مِنْ أهَْلهِاَ  26-27 83 3 ْفصََدَقَت  ْقبُلُ  ْمِن  ْكَانَْقمَِيصُهُْقدُ  إنِ 

ادِقيِنَْ (62) مِنَْال كَاذِبيِنَْ ْوَهُوَْمِنَْالص  ْدُبرُ ْفَكَذَبتَ  ْمِن  ْكَانَْقمَِيصُهُْقدُ  ْوَإنِ 

Antonimi sintaksis 

تمُْ قاَلَ هلَْ  89 84 4 ْجَاهِلوُنَْأنَْتمُْ مَا فعََلْتمُْ بيِوُسُفَ وَأخَِيهِ إذِْ  عَلمِ  Antonimi nomina 

ا يرَْتعَْ وَيَلْعَبْ وَإنَِّا لهَُ  12-13 85 5 قاَلَ إنِِّي ليََحْزُننُيِ أنَْ تذَْهبَوُا بهِِ وَأخََافُ  (26) لحََافظِوُنَْأرَْسِلْهُ مَعَناَ غَدًّ

ئْبُ وَأنَْتمُْ عَنْهُ أنَْ يأَكُْ  ْغَافلِوُنَْلهَُ الذِّ

Antonimi nomina 

6 86 22 & 

75 

ا وَكَذَلكَِ نَجْزِي  .تْ ا وَعِلْمًّ ا بلَغََ أشَُدَّهُ آتيَْناَهُ حُكْمًّ سِنيِنَْوَلمََّ  ال مُح 

 الظ المِِينَْ نجَْزِيقاَلوُا جَزَاؤُهُ مَنْ وُجِدَ فيِ رَحْلهِِ فهَوَُ جَزَاؤُهُ كَذَلكَِ  . ث
Antonimi nomina 

 

 

HIPONIMI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan 

تْ بهِِ وَهمََّ بهِاَ لوَْلَِ أنَْ رَأىَ برُْهاَنَ رَبِّهِ كَذَلكَِ لنِصَْرِفَ عَنْهُ  24 87 1 وءَْوَلقَدَْ همََّ شَاءَْوَ  السُّ إنَِّهُ مِنْ  ال فحَ 

 عِباَدِناَ الْمُخْلصَِينَ 
Al-fah}sya>’ hiponim dari 

al-su>’a 

2 88 36 & 

37 

ا وَقاَلَ الْْخَرُ إنِِّي أرََانيِ أحَْمِ  . أ جْنَ فتَيَاَنِ قاَلَ أحََدُهمَُا إنِِّي أرََانيِ أعَْصِرُ خَمْرًّ لُ فوَْقَ رَأْسِي وَدَخَلَ مَعَهُ السِّ

 حْسِنيِنَ تأَكُْلُ الطَّيْرُ مِنْهُ نبَِّئْناَ بتِأَوِْيلهِِ إنَِّا نرََاكَ مِنَ الْمُ  خُب زًا

ا عَلَّمَنيِ رَبِّي طَعَامٌْقاَلَ لَِ يأَتْيِكُمَا  . ب  ...ترُْزَقاَنهِِ إلَِِّ نبََّأتْكُُمَا بتِأَوِْيلهِِ قبَْلَ أنَْ يأَتْيِكَُمَا ذَلكُِمَا مِمَّ

H{ubz hiponim dari t}a‘a>m  

ا  12 89 3 تعَْ أرَْسِلْهُ مَعَناَ غَدًّ ْوَ  يرَ   Yarta‘ hiponim dari yal‘ab لحََافظِوُنَ وَإنَِّا لهَُ يلَ عَب 
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MERONIMI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan 

سُولُ قاَلَ ارْجِعْ إلِىَ  50 90 1 ا جَاءَهُ الرَّ وَةِْفاَسْألَْهُ مَا باَلُ  رَبِّكَ وَقاَلَ الْمَلكُِ ائْتوُنيِ بهِِ فلَمََّ تيِ  النِّس  اللََّ

 بكَِيْدِهِنَّ عَليِمٌ  رَبِّيإنَِّ  أيَ دِيهَُنْ قطََّعْنَ 
Aidiya meronim dari Al-
niswah  

مَاوَاتِْرَبِّ قدَْ آتيَْتنَيِ مِنَ الْمُلْكِ وَعَلَّمْتنَِي مِنْ تأَوِْيلِ الْْحََادِيثِ فاَطِرَ  101 91 2 ضِْ الس  رَ  أنَْتَ وَليِِّي  وَالْ 

ن ياَفيِ  الحِِينَ  الدُّ ا وَألَْحِقْنيِ باِلصَّ  وَالْْخِرَةِ توََفَّنيِ مُسْلمًِّ
Al-sama>wa>t dan al-ard} 
meronim dari al-dunya 

ْال عَزِيزِْوَقاَلَ  30 92 3 رَأتَُ ْام  ْال مَدِينةَِ ْفيِ وَةٌ ترَُاوِدُ فتَاَهاَ عَنْ نفَْسِهِ قدَْ شَغَفهَاَ حُب ًّا إنَِّا لنَرََاهاَ فيِ  نسِ 

 ضَلََلٍ مُبيِنٍ 
Imra’atu al-‘azi>z meronim 

dari niswah fi> al-madi>nah 

ا  41 93 4 ا وَأمََّ ا أحََدُكُمَا فيَسَْقيِ رَبَّهُ خَمْرًّ جْنِ أمََّ خَرُْياَ صَاحِبيَِ السِّ  رَأ سِهِْفتَأَكُْلُ الطَّيْرُ مِنْ فيَصُْلبَُ  الْ 

 قضُِيَ الْْمَْرُ الَّذِي فيِهِ تسَْتفَْتيِاَنِ 
Ra’s meronim dari al-
a>kharu 

 

KOLOKASI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan 

كَباًقاَلَ يوُسُفُ لِْبَيِهِ ياَ أبَتَِ إنِِّي رَأيَْتُ أحََدَ عَشَرَ إذِْ  4 94 1 سَْوَ  كَو  م   -- رَأيَْتهُمُْ ليِ سَاجِدِينَ  ال قمََرَْوَ الش 

مَاوَاتِْرَبِّ قدَْ آتيَْتنَيِ مِنَ الْمُلْكِ وَعَلَّمْتنَِي مِنْ تأَوِْيلِ الْْحََادِيثِ فاَطِرَ  101 95 2 ضِْوَ  الس  رَ  أنَْتَ وَليِِّي  الْ 

ا وَأَلْحِقْنيِ نْياَ وَالْْخِرَةِ توََفَّنيِ مُسْلمًِّ الحِِينَ  فيِ الدُّ  باِلصَّ
-- 

رَعُونَْقاَلَ  47 96 3 تمُْ سَبْعَ سِنيِنَ دَأبًَّا فمََا  تزَ  ا تَأكُْلوُنَ  حَصَد   -- فذََرُوهُ فيِ سُنْبلُهِِ إلَِِّ قلَيِلًَّ مِمَّ

تْ قمَِيصَهُ مِنْ دُبرٍُ وَألَْفيَاَ سَيِّدَهاَ لدََى الْباَبِ قاَلتَْ مَا جَزَاءُ مَنْ أرََادَ  25 97 4 بأِهَْلكَِ وَاسْتبَقَاَ الْبَابَ وَقدََّ

جَنَْإلَِِّ أنَْ  سُوءًا  ألَيِمٌ  عَذَابٌْأوَْ  يسُ 
-- 

5 98 15 & 

19 

ا ذَهبَوُا بهِِ وَأجَْمَعُوا أنَْ يجَْعَلوُهُ فيِ غَياَبتَِ  . أ  وَأوَْحَيْناَ إلِيَْهِ لتَنُبَِّئنََّهمُْ بأِمَْرِهِمْ هذََا وَهمُْ لَِ يشَْعُرُونَ  ال جُبِّْفلَمََّ

وهُ بضَِاعَةًّ  قاَلَ ياَ بشُْرَى هذََا غُلََمٌ  دَل وَهُْوَجَاءَتْ سَيَّارَةٌ فأَرَْسَلوُا وَارِدَهمُْ فأَدَْلىَ  . ب وَأسََرُّ

ُ عَليِمٌ بمَِا يعَْمَلوُنَ   وَاللََّّ

-- 

ا فيِ وَقاَلَ نسِْوَةٌ فيِ الْمَدِينةَِ امْرَأتَُ الْعَزِيزِ ترَُاوِدُ فتَاَهاَ عَنْ نفَْسِهِ قدَْ شَغَفهَاَ حُب ًّا إنَِّا لنَرََاهَ  30 99 6

 ضَلََلٍ مُبيِنٍ 
-- 

نْسَانِ عَدُوٌّ مُبيِنٌ  صُصْ رُؤْيَاكَ عَلىَ إخِْوَتكَِ تقَْ قاَلَ ياَ بنُيََّ لَِ  5 100 7 ا إنَِّ الشَّيطَْانَ للِِْْ  -- فيَكَِيدُوا لكََ كَيْدًّ

حِيمُ  98 101 8  -- قاَلَ سَوْفَ أسَْتغَْفرُِ لكَُمْ رَبِّي إنَِّهُ هوَُ الْغَفوُرُ الرَّ

 



295 

 

Lampiran 3: Daftar Tabel Koherensi 

KOHERENSI 

No. Data Ayat Teks Ayat Keterangan 

مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ أنَْتَ وَلِ  101 1 1 يِّي فيِ رَبِّ قدَْ آتيَْتنَيِ مِنَ الْمُلْكِ وَعَلَّمْتنَِي مِنْ تأَوِْيلِ الْْحََادِيثِ فاَطِرَ السَّ

الحِِينَ  ا وَألَْحِقْنيِ باِلصَّ نْياَ وَالْْخِرَةِ توََفَّنيِ مُسْلمًِّ  الدُّ
Penambahan 

 Penambahan فإَنِْ لمَْ تأَتْوُنيِ بهِِ فلَََ كَيْلَ لكَُمْ عِنْدِي وَلَِ تقَْرَبوُنِ  60 2 2

نٌ أيََّتهُاَ الْعِيرُ إنَِّكُ  70 3 3 قاَيَةَ فيِ رَحْلِ أخَِيهِ ثمَُّ أذََّنَ مُؤَذِّ ا جَهَّزَهمُْ بجَِهاَزِهِمْ جَعَلَ السِّ  Perturutan مْ لسََارِقوُنَ فلَمََّ

مِيعُ الْعَليِمُ فاَسْتجََابَ لهَُ رَبُّهُ فصََرَفَ عَنْهُ كَيْدَهنَُّ إنَِّ  34-35 4 4   .هُ هوَُ السَّ

  ثمَُّ بدََا لهَمُْ مِنْ بعَْدِ مَا رَأوَُا الْْياَتِ ليَسَْجُننَُّهُ حَتَّى حِين
Perturutan 

ِ مِنْ شَيْءٍ ذَلكَِ مِنْ فضَْلِ وَاتَّبعَْتُ مِلَّةَ آباَئيِ إبِْرَاهِيمَ  38 5 5 وَإسِْحَاقَ وَيعَْقوُبَ مَا كَانَ لنَاَ أنَْ نشُْرِكَ باِللََّّ

ِ عَليَْناَ وَعَلىَ النَّاسِ وَلكَِنَّ أكَْثرََ النَّاسِ لَِ يشَْكُرُونَ   اللََّّ
Adversatif 

لتَْ وَجَاءُوا عَلىَ قمَِيصِهِ بدَِمٍ كَذِبٍ  18 6 6 ا فصََبْرٌ جَمِيلٌ قَالَ بلَْ سَوَّ ُ الْمُسْتعََانُ عَلىَ  لكَُمْ أنَْفسُُكُمْ أمَْرًّ وَاللََّّ

 مَا تصَِفوُنَ 
Adversatif 

ونَ عَليَْهاَ وَهمُْ عَنْهاَ مُعْرِضُونَ  105 7 7 مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ يمَُرُّ  Adversatif وَكَأيَِّنْ مِنْ آيةٍَ فيِ السَّ

ِ مَا هذََا بشََ  ... 31 8 8 ا رَأيَنْهَُ أكَْبرَْنهَُ وَقطََّعْنَ أيَْدِيهَنَُّ وَقلُْنَ حَاشَ لِلََّّ ا إنِْ هذََا إلَِِّ وَقاَلتَِ اخْرُجْ عَليَْهِنَّ فلَمََّ رًّ

 مَلكٌَ كَرِيمٌ 
Adversatif 

 Lebih ا كُنَّا للِْغَيْبِ حَافظِِينَ وَمَا شَهِدْناَ إلَِِّ بمَِا عَلمِْناَ وَمَ ارْجِعُوا إلِىَ أبَيِكُمْ فقَوُلوُا ياَ أبَاَناَ إنَِّ ابْنكََ سَرَقَ  81 9 9

 Lebih ذَلكَِ مِنْ أنَْباَءِ الْغَيْبِ نوُحِيهِ إلِيَْكَ وَمَا كُنْتَ لدََيْهِمْ إذِْ أجَْمَعُوا أمَْرَهمُْ وَهمُْ يمَْكُرُونَ  102 10 10

نْسَانِ عَدُوٌّ مُبيِنٌ  كَ عَلىَ إخِْوَتكَِ رُؤْيَاصُصْ قاَلَ ياَ بنُيََّ لَِ تقَْ  5 11 11 ا إنَِّ الشَّيطَْانَ للِِْْ   Lebih فيَكَِيدُوا لكََ كَيْدًّ

ا رَأىَ قمَِيصَهُ قدَُّ مِنْ دُبرٍُ قاَلَ إنَِّهُ مِنْ كَيْدِكُنَّ إنَِّ كَيْدَكُنَّ عَظِيمٌ  28 12 12  Waktu فلَمََّ

 Waktu لِْبَيِهِ ياَ أبَتَِ إنِِّي رَأيَْتُ أحََدَ عَشَرَ كَوْكَبًّا وَالشَّمْسَ وَالْقمََرَ رَأيَْتهُمُْ ليِ سَاجِدِينَ قاَلَ يوُسُفُ إذْ  4 13 13

ا صَالحِِينَ  9 14 14 ا يخَْلُ لكَُمْ وَجْهُ أبَيِكُمْ وَتكَُونوُا مِنْ بعَْدِهِ قوَْمًّ  Waktu اقْتلُوُا يوُسُفَ أوَِ اطْرَحُوهُ أرَْضًّ

ا عَ  37 15 15 لَّمَنيِ رَبِّي إنِِّي ترََكْتُ قاَلَ لَِ يأَتْيِكُمَا طَعَامٌ ترُْزَقاَنهِِ إلَِِّ نبََّأتْكُُمَا بتِأَوِْيلهِِ قبَْلَ أنَْ يأَتْيِكَُمَا ذَلكُِمَا مِمَّ

ِ وَهمُْ بِالْْخِرَةِ همُْ لَِ يؤُْمِنوُنَ  قوَْمٍ  مِلَّةَ   كَافرُِونَ باِللََّّ
Waktu 

اعَةُ بغَْتةًَّ وَهمُْ لَِ يشَْعُرُونَ  107 16 16 ِ أوَْ تأَتْيِهَمُُ السَّ  Pemilihan أفَأَمَِنوُا أنَْ تأَتْيِهَمُْ غَاشِيةٌَ مِنْ عَذَابِ اللََّّ

ا أوَْ تكَُونَ مِنَ الْهاَلكِِينَ  85 17 17 ِ تفَْتأَُ تذَْكُرُ يوُسُفَ حَتَّى تكَُونَ حَرَضًّ  Pemilihan قاَلوُا تاَللََّّ
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وءَ وَالْفحَْشَاءَ إِ  24 18 18 تْ بهِِ وَهمََّ بهِاَ لوَْلَِ أنَْ رَأىَ برُْهاَنَ رَبِّهِ كَذَلكَِ لنِصَْرِفَ عَنْهُ السُّ نَّهُ مِنْ وَلقَدَْ همََّ

 عِباَدِناَ الْمُخْلصَِينَ 
Cara 

نَّا وَقاَلَ الَّذِي اشْترََاهُ مِنْ مِصْرَ لِِمْرَأتَهِِ أكَْرِمِي مَثْوَ  21 19 19 ا وَكَذَلكَِ مَكَّ اهُ عَسَى أنَْ ينَْفعََناَ أوَْ نتََّخِذَهُ وَلدًَّ

ُ غَالبٌِ عَلىَ أمَْرِهِ وَلكَِنَّ أكَْثرََ النَّ  اسِ لَِ ليِوُسُفَ فيِ الْْرَْضِ وَلنِعَُلِّمَهُ مِنْ تأَوِْيلِ الْْحََادِيثِ وَاللََّّ

 يعَْلمَُونَ 

Cara 

وءِ إلَِِّ مَا رَحِمَ  53 20 20 ارَةٌ باِلسُّ ئُ نفَْسِي إنَِّ النَّفْسَ لَْمََّ  Pengecualian غَفوُرٌ رَحِيمٌ  رَبِّيإنَِّ  رَبِّيوَمَا أبُرَِّ

ُ بهِاَ مِنْ  40 21 21 يْتمُُوهَا أنَْتمُْ وَآباَؤُكُمْ مَا أنَْزَلَ اللََّّ ِ  مَا تعَْبدُُونَ مِنْ دُونهِِ إلَِِّ أسَْمَاءًّ سَمَّ سُلْطَانٍ إنِِ الْحُكْمُ إلَِِّ لِلََّّ

ينُ الْقيَِّمُ   أكَْثرََ النَّاسِ لَِ يعَْلمَُونَ  وَلكَِنَّ أمََرَ ألََِّ تعَْبدُُوا إلَِِّ إيَِّاهُ ذَلكَِ الدِّ
Pengecualian 

تْ بهِِ وَهمََّ بهِاَ لوَْلَِ أنَْ رَأىَ برُْهاَنَ رَبِّهِ كَذَلكَِ لنِصَْرِفَ عَنْهُ  24 22 22 وءَ وَلقَدَْ همََّ إنَِّهُ مِنْ  الْفحَْشَاءَ وَ  السُّ

 عِباَدِناَ الْمُخْلصَِينَ 
Pengandaian 

جْنِ بضِْعَ وَقاَلَ للَِّذِي ظَنَّ أنََّهُ ناَجٍ مِنْهمَُا اذْكُرْنيِ عِنْدَ  42 23 23 يْطَانُ ذِكْرَ رَبِّهِ فلَبَثَِ فيِ السِّ رَبِّكَ فأَنَْسَاهُ الشَّ

 سِنيِنَ 
Penyimpulan 

ا فخَُذْ أحََدَناَ مَكَانهَُ إنَِّا نرََاكَ مِنَ الْمُحْسِنيِ 78-79 24 24 ا كَبيِرًّ مَعَاذَ قاَلَ ( 44)نَ قاَلوُا ياَ أيَُّهاَ الْعَزِيزُ إنَِّ لهَُ أبًَّا شَيْخًّ

ا لظََالمُِونَ  ِ أنَْ نأَخُْذَ إلَِِّ مَنْ وَجَدْناَ مَتاَعَناَ عِنْدَهُ إنَِّا إذًِّ  (44) اللََّّ
Penyimpulan 
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